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KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 01/8K3/M/2000
NOMOR : 157.A Tahun 2000

TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
TEKNIK PENGAIRAN DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

Menimbang : a. bahwa dengan Keputusan Menteri Negara Koordinator
Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagu-
naan Aparatur Negara Nomor 63/KEP/MK.WASPAN/
10/1999 telah ditetapkan Jabatan Fungsional Teknik

Pengairan dan Angka Kreditnya ;

b. bahwa untuk kelancaran dan keseragaman
pelaksanaan keputusan tersebut, dipandang perlu

menetapkan keputusan bersama Menteri Permukiman

dan Prasarana Wilayah dan Kepala

Kepegawaian Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan

Jabatan Fungsional Teknik Pengairan dan Angka

Kreditnya ;




Mengingat : 1.

10.
11.

12.
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Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 ;
Undang-undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang
Pengairan ;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1975 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 1991 ; _

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 1997 ;

. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980

tentang Pengangkatan Dalam Pangkat Pegawai
Negeri Sipil ;
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1982 tentang

Tata Pengaturan Air ;

. Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 1982 tentang

Irigasi ;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1991 tentang
Rawa ;

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991 tentang
Sungal ;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil ;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil ;
Keputusan Presiden Nomor 95 Tahun 1999 tentang

Badan Kepegawaian Negara ;




Menetapkan

13.

14.

15.
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Keputusan Presiden Nomor 136 Tahun 1999 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Departemen sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Nomor 147 Tahun 1999 ;
Keputusan Presiden Nomor 234/M Tahun 2000
tentang Pembentukan Kabinet Tahun 1999 - 2004 ;

Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 63/KEP/MK.WASPAN/10/1999
tentang Jabatan Fungsional Teknik Pengairan dan

Angka Kreditn_ya.

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI PERMUKIMAN DAN

PRASARANA WILAYAH DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL TEKNIK
PENGAIRAN DAN ANGKA KREDITNYA,

BAB |

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan :
1. Teknik Pengairan adalah Pegawai Negeri Sipil yang

diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak

secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
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melakukan kegiatan teknis fungsional
penyelenggaraan pengembangan dan pengelolaan
sumber daya air, irigasi, sungai serta rawa dan

pantai serta pengembangan profesi.

. Tim Penilai Angka Kredit adalah Tim Penilai yang

dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang dan bertugas memberikan penilaian
terhadap prestasi kerja pejabat fungsional Teknik

Pengairan,

. Pemberhentian adalah pembérhentian dari jabatan

fungsional'Teknik Pengairan, bukan pemberhentian

sebagai Pegawai Negeri Sipil.

. Pembebasan sementara adalah pembebasan dari

jabatan fungsional Teknik Pengairan dalam jangka

waktu tertentu.

BAB Il

USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasai 2

(1) Usul penetapan angka kredit Teknik Pengairan

disampaikan setelah menurut perhitungan
sementara, yang bersangkutan memenuhi jumlah
angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi dan dibuat

menurut contoh formulir sebagai berikut :
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a. Untuk Teknik Pengairan Trampil sebagaimana

pada lampiran | ;

b. Untuk Teknik Pengairan Ahli sebagaimana pada

lampiran .

(2) Setiap usul penetapan angka kredit Teknik

Pengairan dilampiri dengan :

a. Surat pernyataan melakukan kegiatan
pengembangan dan pengelolaan sumber daya
air, irigasi, sungai serta rawa dan pantai dengan
dilampiri bukti fisiknya, dibuat menurut contoh

formulir sebagaimana tersebut pada lampiran Il ;

b. Surat - pernyataan melakukan kegiatan
pengembangan profesi Teknik Pengairan dengan
dilampiri bukti fisiknya, dibuat menurut contoh

formulir sebagaimana tersebut pada lampiran IV;

c. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang
tugas Teknik Pengairan dengan dilampiri bukti
fisiknya, dibuat menurut contoh formulir

sebagaimana tersebut pada lampiran V ;

d. Foto copy atau salinan yang disahkan oleh
pejabat  yang berwenang mengesahkan
ijazah/STTPP dan atau surat keterangan/

penghargaan yang pernah diterima, apabila ada.

(3) Usul penetapan angka kredit untuk kenaikan

pangkat disampaikan setelah Teknik Pengairan yang




(1)

(2)
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bersangkutan dapat dipertimbangkan kenaikan

pangkatnya, dengan ketentuan :

a. Untuk kenaikan pangkat periode April, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada

bulan Januari tahun yang bersangkutan ;

b. Untuk kenaikan pangkat periode Oktober, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada

bulan Juli tahun yang bersangkutan.
Pasal 3

Setiap usul penetapan angka kredit pejabat
fungsional Teknik Pengairan harus dinilai secara
seksama oleh Tim Penilai sesuai dengan bidang
tugas masing-masing, dengan perpedoman pada
lampiran | untuk kegiatan Teknik Pengairan Trampil
dan lampiran Il untuk kegiatan Tehnik Pengairan
Ahli dari keputusan Menteri Negara Koordinator
Bidang Pengawasan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63/KEP/
MK.WASPAN/10/ 1999 ;

Hasil penilaian Tim Penilai sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit dengan
menggunakan contoch formulir sebagaimana
tefsebut pada lampiran VI, dengan ketentuan,
penetapan angka kredit asli disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara u.p Deputi

Bidang Pengadaan dan Mutasi Kepegawaian atau




(3)
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Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian
Negara yang bersangkutan, dengan tembusan

kepada :

a. Teknik Pengairan yang bersangkutan ;

b. Pimpinan unit kerja Teknik Pengairan yang
bersangkutan ;

c. Kepala Biro Kepegawaian Departemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah bagi Teknik
Pengairan di lingkungan Departemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah ;

d. Kepala Biro/Bagian/Unit Kepegawaian instansi
yang bersangkutan bagi Teknik Pengairan di
luar Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah ;

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit berhalangan sehingga tidak dapat
menetapkan angka kredit sampai batas waktu yang
telah ditetapkan dalam Pasal 2 ayat (3), maka
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
dapat menunjuk pejabat lain sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 15 ayat (1) Keputusan
Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 63/KEP/MK.WASPAN/ 10/1999 ;

Spesimen tanda tangan peiabat yang berwenang
menetapkan angka kredit sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 15 ayat (1) Keputusan Menteri Negara
Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan

dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
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63/KEP/MK.WASPAN/10/1998, harus disampaikan
kepada Kepala Badan Kepegawaian Negara u.p
Deputi Bidang Pengadaan dan Mutasi Kepegawaian
atau Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian

Negara yang bersangkutan ;

(5) Apabila terdapat pergantian pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit, maka
spesimen tanda tangan pejabat baru dimaksud
disampaikan kepada Kepala Badan Kepegawaian
Negara u.p. Deputi Bidang Pengadaan dan Mutasi
Kepegawaian atau Kepala Kantor Regional Badan

Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

BAB il
TIM PENILALI
Pasal 4

(1) Syarat pengangkatan untuk menjadi anggota Tim
Penilai Pusat, Tim Penilai Direktorat Jenderal, Tim
Penilai Wilayah, Tim Penilai Kabupaten/Kota dan Tim

Penilaj Instansi sebagai berikut :

a. Sekurang-kurangnya menduduki jabatan /
pangkat setingkat dengan Teknik Pengairan yang
dinilai ; dan '

b. Mempunyai keahlian dan kemampuan untuk
menilai prestasi kerja Teknik Pengairan ; dan

¢. Dapat aktif melakukan penilaian.




(2)

(5)
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Anggota Tim Penilai Pusat, Tim Penilai Direktorat
Jenderal, Tim Penilai Wilayah, Tim Penilai
Kabupaten/Kota dan Tim Penilai Instansi yang
berasal dari Teknik Pengairan harus lebih banyak
dari pada anggota Tim Penilai yang herasal dari

pejabat lain bukan Teknik Pengairan ;

Dalam hal komposisi anggota Tim Penilai yang
berasal dari Teknik Pengairan tidak memenuhi
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2},
anggota Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain
yang mempunyai pengalaman dan kompetensi di
bidang pengembangan dan pengelolaan sumber

daya air, irigasi, sungai serta rawa dan pantai ;

Masa jabatan Tim Penilai Pusat, Tim Penilai
Direktorat Jenderal, Tim Penilai Wilayah, Tim Penilai
Kabupaten / Kota dan Tim Penilai Instansi adalah 5

(lima) tahun ;

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang turut
dinilai, Ketua Tim Penilai dapat mengangkat

pengganti anggota Tim Penilai yang bersangkutan ;

(6) Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pusat,

(7)

Tim Penilai Direktorat Jenderal, Tim Penilai Wilayabh,
Tim Penilai Kabupaten/Kota dan Tim Penilai Instansi
ditetapkan oleh Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah ;

Dalam hal tersebut anggota Tim Penilai Pusat, Tim

Penilai Direktorat Jenderal, Tim Penilai Witayah, Tim




(8)
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Penilai Kabupaten/Kota dan Tim Penilai Instansi
yang berhalangan sekurang-kurangnya 6 (enam)
bulan atau pensiun, Ketua Tim Penilai dapat
mengusulkan penggantian anggota Tim Penilai
kepada pejabat yang berwenang menetapkan Tim

Penilai ;

Apabila Tim Penilai Direktorat Jenderal, Tim Penilai
Wilayah, Tim Penilai Kabupaten/Kota dan Tim Penilai
Instansi dianggap belum perlu dibentuk maka
penilaian dan penetapan angka kredit dilaksanakan

oleh Tim Penilai Pusat,

Pasal 5

(1) Tugas pokok Tim Penilai Pusat sebagai berikut :

a. Membantu Sekretaris Jenderal Departemen

Permukiman dan Prasarana Wilayah dalam
menetapkan angka kredit bagi Teknik Pengairan
Madya dan Teknik Pengairan Utama di
lingkungan Departemen Permukiman dan

Prasarana Wilayah dan Instansi lain ;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan

oleh Sekretaris Jenderal Departemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah vyang
berhubungan dengan penetapan angka kredit
Teknik Pengairan Madya dan Teknik Pengairan

Utama ;
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(2) Tugas pokok Tim Penilai Direktorat Jenderal sebagai
berikut :

a. Membantu Direktur Jenderal yang secara
fungsional membina jabatan fungsional Teknik
Pengairan  Departemen  Permukiman dan
Prasarana Wilayah dalam menetapkan angka
kredit bagi Teknik Pengairan Pelaksana, Teknik
Pengairan Pelaksana Lanjutan, Teknik Pengairan
Penyelia, Teknik Pengairan Pertama dan Teknik
Pengairan Muda di lingkungan Direktorat

Jenderal ;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Direktur Jenderal yang secara fungsional
membina jabatan fungsional Teknik Pengairan
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah
yang berhubungan dengan penetapan angka
kredit Teknik Pengairan sebagaimana tersebut

huruf a di atas ;
(3) Tugas pokok Tim Penilai Wilayah sebagai berikut :

a. Membantu Kepala Kanwil [/ Kepala Dinas
PU/Kepala Dinas PU Pengairan / Kepala Dinas
yang membidangi kimpraswil dalam menetapkan
angka kredit Teknik Pengairan Pelaksana, Teknik
Pengairan Pelaksana Lanjutan, Teknik Pengairan
Penyelia, Teknik Pengairan Pertama dan Teknik

Pengairan Muda ;
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b. Melaksanék_an tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Kanwil/lKepala Dinas. PU/Kepala
Dinas PU Pengairan/Kepala Dinas yang
membidangi kimpraswil yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit Teknik Pengairan

sebagaimana tersebut huruf a di atas ;

(4) Tugas pokok Tim Penilai Kabupaten / Kota sebagai
berikut :

a. Membantu Kepala Dinas PU/PU Pengairan
Kabupaten/Kota/ Kepala Dinas yang membidangi
kimpraswil dalam menetapkan angka kredit bagi
Teknik Pengairan Pelaksana, Teknik Pengairan
Pelaksana Lanjutan, Teknik Pengairan Penye[ia;
Teknik Pengairan Pertama dan Tehnik Pengairan
Muda ;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Dinas PU/PU Pengairan Kabupaten /
Kota/Kepala Dinas yang membidangi kimpraswil
yang berhubungan dengan penetapan angka
kredit Teknik Pengairan sebagaimana tersebut

huruf a di atas ;
(5) Tugas pokok Tim Penilai Instansi sebagai berikut :

a. Membantu Pimpinan Instansi yang bersangkutan
dalam menetapkan angka kredit Teknik
Pengairan Pelaksana, Teknik Pengairan

Pelaksana Lanjutan, Teknik Pengairan Penyelia,




(1)

{2)

13

Teknik Pengairan Pertama dan Tehnik Pengairan

Muda di lingkungan Instansi yang bersangkutan ;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Pimpinan Instansi yang bersangkutan, yang
berhubungan dengan penetapan angka kredit
Teknik Pengairan sebagaimana tersebut huruf a

di atas.
Pasal 6

Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan
tugasnya dapat dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang

dipimpin oleh seorang Sekretaris ;

Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan
dengan keputusan pejabat yang berwenang
menetapkan Tim Penilai sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 16 ayat (2) Keputusan Menteri Negara
Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63/KEP/
MK.WASPAN/10/1999, yaitu :

a. Sekretaris Jenderal Departeman Permukiman dan
Prasarana Wilayah untuk Sekretariat Tim Penilai

Pusat ;

b. Direktur Jenderal yang secara fungsional
membina jabatan fungsional Teknik Pengairan
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah

untuk Sekretariat Tim Penilal Direktorat Jenderal ;




(3)

(1)

(2)

(3)
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c. Kepala Kanwil/Kepala Dinas PU/Kepala Dinas PU
Pengairan/Kepala Dinas yang membidangi

kKimpraswil untuk Sekretariat Tim Peniiai Wilayah ;

d. Kepala Dinas PU/PU Pengairan Kabupaten
/Kota/Kepala Dinas yang membidangi kimpraswil

untuk Sekretariat Tim Penilai Kabupaten/Kota ;

e. Pimpinan |Instansi yang bersangkutan untuk

Sekretariat Tim Penilai Instansi ;

Sekretaris Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) secara fungsional dijabat oleh pejabat di

bidang kepegawaian.
Pasal 7

Apabila dipandang perlu, pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit dapat membentuk Tim
Penilai Teknis yang anggotanya terdiri dari para ahli,
baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri
Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang
mempunyai keahlian dan kemampuan teknis yang

diperlukan.

Tugas pokok Tim Penilai Teknis adalah memberikan
saran dan pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam
hal memberikan penilaian kegiatan yang bersifat

khusus atau keahlian tertentu.

Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan

bertanggung jawab kepada Ketua Tim Penilai.
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BAB 1V
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 8

(1} Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2} digunakan sebagai dasar
untuk mempertimbangkan pengangkatan dalam
jabatan dan kenaikan jabatan serta digunakan pula
sebagai dasar untuk mempertimbangkan kenaikan
pangkat berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

{2) Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1), setiap kali dapat dipertimbangkan apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 {satu) tahun dalam
jabatan terakhir ; dan

b. Dipenuhi angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi ; dan

c. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
dalam DP3 sekurang-kurangnya bernilai baik

dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(3) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1), setiap kali dapat dipertimbangkan apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam
pangkat terakhir ; dan ‘

b. Dipenuhi angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi ; dan
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c. Setiap unsur penilaian pelaksanaaﬁ pekerjaan
dalam DP3 sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 2 (dua) tahun terakhir.

(4) Usul kenaikan pangkat Teknik Pengairan Pelaksana
pangkat Pengatur Muda Tingkat | golongan ruang [l/b
menjadi Pengatur golongan ruang Il/c, Pengatur
golongan ruang Il/c menjadi Pengatur Tingkat |
golongan ruang Il/d disampaikan ocleh Pimpinan
Instansi yang bersangkutan kepada Kepala Badan
Kepegawaian Negara atau Kepala Kantor Regional

- Badan Kepegawaian Negara yang bersangkutan

dengan menggunakan formulir model D-Il B.

(5) Surat Keputusan kenaikan pangkat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) ditetapkan secara langsung
oleh Kepala Badan Kepegawaian Negara atau Kepala

Karntor Regional Badan Kepegawaian Negara.

(6) Kenaikan pangkat pejabat fungsional Teknik
Pengairan Trampil setiap kali setingkat lebih tinggi
untuk menjadi Penata Muda golongan ruang llli/a
sampai dengan Penata Tingkat | golongan ruang lll/d
dan bagi Teknik Pengairan Ahli untuk menjadi Penata
Muda Tingkat | golongan ruang Ill/b- sampai dengan

Pembina golongan ruang IV/a, diatur sebagéi berikut :

a. Di lingkungan Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah diusulkan oleh Pejabat yang
berwenang kepada Kepala Badan Kepegawaian
Negara dengan menggunakan formulir model D-1
dan Surat Keputusan kenaikan pangkat ditetapkan
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dengan keputusan Menteri Permukiman dan
Prasarana Wilayah atau Pejabat yang ditunjuk
olehnya setelah mendapat persetujuan Kepala

Badan Kepegawaian Negara ;

b. Di luar Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah diusulkan oleh Pimpinan Instansi yang
bersangkutan kepada Kepala Badan Kepegawaian
Negara dengan menggunakan formulir model D—1
dan Surat Keputusan kenaikan pangkat ditetapkan
oleh pimpinan instansi yang bersangkutan setelah
mendapat persetujuan Kepala Badan Kepegawaian

Negara.

(7) Kenaikan pangkat pejabat fungsional Teknik

Pengairan Ahli setiap kali setingkat lebih tinggi untuk
menjadi Pembina Tingkat | golongan ruang IV/b
sampai dengan Pembina Utama golongan ruang [V/e,
diusulkan oleh Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah/Pejabat yang ditunjuk olehnya/Pimpinan
instansi yang bersangkutan kepada Presiden RI
dengan menggunakan formulir model D-5 dan Surat
Keputusan kenaikan pangkat ditetapkan dengan
Keputusan Presiden Rl setelah mendapat
pertimbangan teknis Kepala Badan Kepegawaian

Negara.

Pasal 9

(1) Teknik Pengairan Trampil yang menduduki pangkat di

bawah pangkat Penata Muda golongan ruang lllfa yang
memperoleh ljazah lebih tinggi, dapat dipertimbangkan
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kenaikan pangkatnya sebagai penyesuaian ijazah

dengan ketentuan :

a. Pendidikan / ljazah / STTB yang diperoleh harus
sesual dengan kualifikasi pendidikan yang
ditetapkan untuk jabatan fungsional Teknik

Pengairan ; -

b. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam

pangkat terakhir ;.

c. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
dalam DP3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam

1 (satu) tahun terakhir ; dan

d. Memenuhi jumlah angka kredit kumulatif minimal
yang ditentukan untuk pangkat yang baru

berdasarkan pendidikan yang diperoleh.

(2) Teknik Pengairan sebagaimana disebut ayat (1) dapat
dipertimbangkan untuk diangkat dalam jabatan Teknik
Pengairan Ahli setelah lulus pendidikan dan pelatihan

vang ditentukan.
Pasal 10

Teknik Pengairan yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit vyang ditentukan untuk kenaikan
pangkat/jabatan setingkat lebih tinggi, kelebihan angka
kredit tersebut diperhitungkan untuk kenaikan pangkat

atau jabatan berikutnya.




19

BAB V

PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 11

Pengangkatan, pembebasan sementara dan
pemberhentian dalam dan dari jabatan Teknik Pengairan,
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan

ketentuan sebagai berikut :

1. Pengangkatan pertama kali dan pengangkatan
kembali dalam Teknik Pengairan, ditetapkan dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut

pada lampiran Vi} ;

2. Pembebasan sementara dari Teknik Pengairan
ditetapkan dengan menggunakan contoh formulir

sebagaimana tersebut pada lampiran VIII ;

3. Pemberhentian dari Teknik Pengairan, ditetapkan
dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana

tersebut pada lampiran [X.
Pasal 12
(1) Untuk menjamin tingkat kinerja Teknik Pengairan

dalam pencapaian angka kredit untuk kenaikan

jabatan/pangkat, maka dalam pengangkatan Teknik




(3)
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Pengairan harus memperhitungkan rasio beban kerja

dengan jumlah Teknik Pengairan yang ada.

Disamping harus memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), pengangkatan Teknik
Pengairan hafu_s didasarkan pada formasi yang telah

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama
kali dalam jabatan Teknik Pengairan, harus

memenuhi syarat‘sebagai berikut :
a. Untuk Teknik Pengairan Trampil :

1. Berijazah serendah-rendahnya Diploma il
Teknik Pengairan/Teknik Sipil atau yang
sejenisnya ;

2. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan
fungsional bidang teknik pengairan ;

3. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
dalam DP-3 sekurang-kurangnya bernilai baik

dalam 1 (satu) tahun terakhir.
b. Untuk Teknik Pengairan Ahli :

1. Berijazah' serendah-rendahnya Sarjana [/
Diploma IV Teknik Pengairan /Teknik Sipil
atau yang sejenisnya ;

2. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan

fungsional bidang teknik pengairan ;
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3. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
dalam DP-3 sekurang-kurangnya bernilai baik

dalam 1 (satu} tahun terakhir.

Pasal 13

(1) Teknik Pengairan dibebaskan sementara dari

jabatannya apabila :

a.

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak
diangkat dalam pangkat terakhir tidak dapat

mengumpulkan angka kredit :

(1) 10 (sepuluh) yang berasal dari unsur utama
bagi Teknik Pengairan Penyelia pangkat
Penata Tingkat | golongan ruang Ili/d;

(2) 25 (dua puluh lima) yang berasal dari unsur
utama bagi Teknik Pengairan Utama
pangkat Pembina Utama golongan ruang

IVie ; atau

Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau
berat berupa penurunan pangkat berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1980;

atau

Diberhentikan sementara sebagai Pegawai
Negeri Sipil berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 4 tahun 1966 ; atau

Ditugaskan secara penuh di luar jabatan

fungsional Teknik Pengairan ;atau




(2)

(3)
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e. Tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan; atau

f. Cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk

persalinan keempat dan seterusnya.

Teknik Pengairan yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b,
selama dijatuhi hukuman disiplin yang bersangkutan
tetap melaksanakan tugas pokoknya tetapi kegiatan
tersebut tidak dinilai angka kreditnya.

Teknik Pengairan yang dibebaskan sementara
karena tugas belajar lebih dari 6 {enam) bulan,
selama pembebasan sementara dapat
dipertimbangkan kenaikan pangkatnya dengan
kenaikan pangkat reguler sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku, apabila :

a. Pangkatnya belum mencapai pangkat tertinggi
(puncak) berdasarkan ijazah terakhir yang dimiliki

; dan

b. Telah 4 {empat) tahun dalam pangkat yang
dimilikiﬁya serta setiap unsur penilaian
pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun

terakhir, atau

¢c. Telah § (lima) tahun dalam pangkat yang
dimilikinya serta setiap unsur penilaian

pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-
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kura_ngnya bernilai cukup dalam 1 (satu) tahun

terakhir.

Pasal 14

Teknik Pengairan diberhentikan dari jabatannya apabila :

N

Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil
sesual dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30
tahun 1980 dengan hukuman disiplin tingkat berat
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap,
kecuali jenis hukuman disiplin berat berupa

penurunan pangkat ; atau

Dalam jangka waktu 1 (satu} tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1) huruf a, tidak dapat

mengumpulkan angka kredit yang ditentukan.
BAB VI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN
Pasal 15
Teknik Pengairan yang ditugaskan di luar jabatan
fungsional Teknik Pengairan dapat diangkat kembali
dalam  jabatannya, apabila telah selesai

melaksanakan tugas di luar jabatan fungsional

Teknik Pengairan.




(4)

(5)

(6)
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Teknik Pengairan yang dijatuhi hukuman disiplin
Pegawai Negeri Sipil tingkat sedang atau tingkat
berat berupa penurunan pangkat berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 dapat
diangkat kembali dalam jabatannya, apabila masa

berlakunya hukuman disiplin telah berakhir.

Teknik Pengairan yang telah selesai tugas belajar
lebih dari 6 (enam)} bulan, dapat diangkat kembali

dalam jabatan fungsional Teknik Pengairan.

Teknik Pengairan yang dibebaskan sementara
karena cuti di luar tanggungan Negara dan telah
diangkat kembali pada Instansi semula, dapat
diangkat kembali dalam jabatan fungsional Teknik

Pengairan.

Teknik Pengairan yang dibebaskan sementara
karena diberhentikan sementara sebagai Pegawai_
Negeri Sipil berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 4 tahun 1966 dapat diangkat kembali dalam
jabatan fungsional Teknik Pengairan, apabila
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, dinyatakan tidak

bersalah atau dijatuhi pidana percobaan.

Teknik Pengairan sebagaimana tersebut dalam ayat
(1) apabila dalam penugasan di Iluar jabatan
fungsional Teknik Pengairan telah mencapai batas
usia pensiun Pegawai Negeri Sipil, diberhentikan
dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil

dengan mendapat hak-hak kepegawaiannya.
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Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali dalam
jabatan fungsional Teknik Pengairan sebagaimana
tersebut dalam Pasal 15 ayat (1) sampai dengan ayat (5),
jabatannya ditetapkan berdasarkan angka kredit terakhir
yang pernah dimiliki dan angka kredit dari prestasi
pengembangan dan pengelolaan sumber daya air, irigasi,
sungai serta i'awa dan pantai serta pengembangan
profesi yang diperoleh selama dalam masa pembebasan

sementara dalam jabatan fungsional Teknik Pengairan.

BAB VI

PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN
ANGKA KREDIT

Pasal 17

(1) Pegawai Negeri Sipil dapat diangkat dalam Teknik
Pengairan melalui penyesuaian (inpassing), apabila
sampai dengan tanggal ditetapkan Keputusan
Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 63/KEP/NIK.WASPAN/10/1999, masih
melaksanakan tugas pengembangan dan
pengeiolaan sumber daya air, sungali, irigasi serta

rawa dan pantai, dengan ketentuan sebagai berikut :'

a. Untuk Teknik Pengairan Trampil harus memenubhi

syarat ;




(2)
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1. Berijazah serendah-rendahnya sekolah
Lanjutan Tingkat Atas Teknik atau yang
disetarakan ;

2, Pangkajt serendah-rendahnya Pengatur Muda
Tingkat I golongan ruang Il/b ;dan

3. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
dalam DP-3 sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

b. Untuk Teknik Pengairan Ahli harus memenuhi

syarat :

1. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana’ /
Diploma IV Teknik Sipil atau yang disetarakan;

2. Pangkat sérendah-rendahnya Penata Muda
golongan ruang Ill/a ;dan

3. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
dalam DP-3 sekurang-kurangnya bernilai baik

dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Jenjang jabatan dan jumlah angka kredit
penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
didasarkan pada pendidikan, pangkat, dan masa
kerja pangkat terakhir sebagaimana tersebut dalam
Lampiran lll dan Lampiran IV Keputusan Menteri
Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 63/KEP/ MK.WASPAN/10/1999.

Masa kerja pangkat terakhir untuk penyesuaian
sebagaimana dimaksud dalam lampiran V dan

lampiran VI Keputusan Menteri Negara Koordinator
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Bidang Pangawasan Fembangunan dan
etur Megara Homor  83/KER/
VK OWASPARMO/BES dibitung dengan pembulatan

" 2y # ) H -
Kz hawan, yaHu !

z, Masz Kerjz kurang 1 tehun dibitung Kurang 1
tahun,
. idass Kerja 1 tehun sampal dengan Kurang 2

tahun dilitung 1 tahun,

c.  Mass keifa 2 tahun sampai dengan Kurang 3

talusn dinifung 2 tahun

¥

g, WMage Keria 3 tabun sampsi dengan kurang 4

fanun dinllung 3 fanun,

a

HMasa Reria 4 tahun atau lobih dihitung 4 tahun,

i
“‘|

0

Penvesualan dalam jabatan dan angla Kredif Teknik
Fevgaivan ditetapkan olel pejabal yang berwenang
mengangkal dan memberhentikan Teknik Pengairan
derigan menggunakan conteh formuliv sebagaimana
iorae 3”"-§3ﬁfua «-G{.H;Ji "G K,

Pasal 18
Heputusan penyes aian {inpassing) dalam jabatan

dz angiks kredit Teknik Pengairan, diatwr sebagai

berizul
a. i Hngkungan Uepariemen RKimpraswil ditetapkan

teriitung muilst tanggat 1 Januan 2001 dan harus

sudeh diselesaikan selambat-lambatnya tanggal

o O tusr Depariemen  Bimpraswil  ditetaphkan

terniung mulal tangga! 1 April 2007 dan harus
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pendidikan terakhir yang dimiliki dan telah memiliki
masa kerja 4 tahun atau lebih dalam pangkat
terakhir, kenaikan pangkat selanjutnya baru dapat
dipertimbangkan mulai periode kenaikan pangkat

setelah keputusan inpassing.
Pasal 20

Teknik Pengairan yang dibebaskan sementara
karena dijatuhi hukuman disiplin tingkat sé:da'ng atau
berat berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30
tahun 1980, kecuali :

a. Pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil ;
b. Ditugaskan secara penuh di luar Teknik Pengairan

c. Cutidiluar tanggungan Negara,

apabila telah mencapai batas usia pensiun Pegawai
Negeri Sipil diberhentikan dengan hormat sebagai
Pegawai Negeri Sipil dengan diberikan hak-hak

kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang- |

undangan yang berlaku.

Teknik Pengairan yang dibebaskan sementara
sebagai Pegawai Negeri Sipil berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 4 tahun 1966, apabila telah
mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil
diberhentikan pembayaran gajinya, sedangkan
pemberhentian yang bersangkutan sebagai Pegawai
Negeri Sipil dilakukan setelah ada keputusan

pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.
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Pasal 21

Dengan diubahnya Organisasi Departemen Pekerjaan
Umum menjadi Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah, maka sebutan Departemen Pekerjaan Umum
sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri Negara
Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63/KEP/
VMK.WASPAN/10/1999, diubah dan dibaca Departemen

Permukiman dan Prasarana Wilayah.
BAB IX
PENUTUP
Pasal 22

Pelaksanaan teknis yang belum diatur dalam Keputusan
Bersama ini, diatur kemudian oleh Menteri Permukiman
dan Prasarana Wilayah dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri

sesuai dengan bidang tugas masing-masing.
Pasal 23

Untuk mempermudah pelaksanaannya dalam Keputusan
Bersama ini dilampirkan Keputusan Menteri Negara
Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63/KEP/
MK.WASPAN/10/1988, sebagaimana tersebut pada

lampiran XI.
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Pasal 24
Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Pasal 25
Keputusan Bersama ini disampaikan kepada pejabat yang
berkepentingan untuk diketahui dan dilaksanakan dengan

sebaik-baiknya.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal :1 Nopember 2000

MENTERI PERMUKIMAN DAN

ARA PRASARANA WILAYAH
-'_._-——-—-"_'_“_'——d_.-——
TJIPTOHERIJANTO Ir, ERNA WITOELAR, M.Si.




Contoh LAMPIRAN |
Daftar Usul Penctapan Angka Kredit - KEPUTUSAN  BERSAMA  MENTERI
Jubatan Fungsional Teknik PERMUKINMAN DAN PRASARANA
pmwmmvwmmm © WILAYAIl  DAN KEPALA BADAN

KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR

NOMOR

TANGGAL :

(93 )

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL TERKNIK PENGATRAN TRAMPIL

NOMOR @,

MASA PENILAIAN : TANGGAL ..o S

-------------

| DATA PERORANGAN
R Te T R .
2 | NIP/NOMOR SERI KARPEG, )
"3 | TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR
4 | JENIS KELAMIN ' T
5 | PENDIDIKAN YANG TELAI DIPERTHTUNGRAN
ANGKA KREDITNYA
| 6 | PANGKAT/GOLONGAN RUANG/TMT o
f% JABATAN/TMT
|8 | MASA KERIA GOL, T TAMA
; BARU
|9 [ UNITKERIA

(R
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<1 ' UNSUR YANG DINILAI

a. PENDIDIKAN

1) Pendidikan sekolah dan mendapat jjazah/gelar
sesuai tugas pokok :
) Sarjana / Diploma 1V

ANGKA KREDIT MENURUT i
NG UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL + TIM PENILAI |
LAMA | BARU | IML LAMA BARU| ML
! 2 3 4 5 6 7 3
] [UNSUR UTAMA

b) Sarjana Muda / Diploma 111

2) Pendidikan dan Pelatihan Tungsional kedinasan
Telmik Pengairan Terampil dan memperoleh STTPP
a) Lamanya lebih dari 960 jam

b) Lamanya antara 641 - 960 jam

c) Lamanya antara 40] - 640 jam

d) Lamanya antara 161 - 400 jam

¢} Lamanya antara 8] - 160 jam

f) Lamanya antara 30 - 80 jam

SUB JUMLAH

b. PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN SUMBERDAYA
AIR (SDA)
1) Pengembangan Sumberdaya Air (SDhA)
a) Penyiapan rumusan kebijaksanoan
(1} Menyiapkan bahan koordinas; tingkat nasional
" *_Mengumpulkan data dan pengolahan

(2 Menviapkan bahan koordinasi tingkat propinsi
* _Mengumpulkan data dan pengolahan

(3; Menyiapkan bahan koordinasi tingkat satuan wilayah
sungai (SWS)
*__Mengumpulkan data dan pengolahan

b) Menyusun program pelxksanaan

¢) Menyiapkan dats dan informasi

(1> Mengumpulkan data pengairan
(a) Hidroklimatologi

(b) Sungai, debit, muka air, sumber air lzinnya

(2; Menginventarisas; -
{a) Daerah pertanian

() Daerah industri

{¢) Daerah pemukiman/domestic -

(d) Garis sempadan sumber air dan pantai

(¢) Data bangunan pengairan

(f) Kawasan hutan, pedalaman, ighan kritis

(8) Daerah banjir dan genanpan

¢) Manajemen data pengairan
(a) Mengamati dan mengumpulkan data pengairan
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ANGKA KREDIT MENURUT
TIM PENILAI
DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL
N e LAMA | BARU| ML Y LAMA|BARU| JML
] 2 3 4 5 6 7 8

(b} Menganalisis datu pengairan

(¢) Memutakhirkan data pengairan

(d) Menviapkan publikasi data pengairan

2) Pengelolaan Sumberdaya Air (SDA)
a) Mengalokasikan air
* Melaksanakan alokasi air

b) Mengelola banjir
* Memantau banjir dan kekeringan

c) Mengelola kualitas air
(1’ Melaksanakan pengendaliap kualitas air

(2> Memantau pengendalian kualitas air

SUB RUMLAH

¢. PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN IRIGAS!

1) Perencanaan
a) Perwnusan tujuan dan sasaran
* Mengidentifikasi potensi dan permasalahan

b) Studi pendahuluan
(I)Mcngumpu[kan data

(2} Mengadakan analisis data

¢) Swudi kelayakan
(1> Mengumpulkan data

(2} Melakukan analisis data

(3; Melakukan surve;j dag investigasi (SD pendahuluan

(4} Menvusun rencana angparan biava (RAB)

d} Perencanaan teknis
(1> Melaksanakan survey dan investigasi (SI)

(2 Menghitung rencana anggaran biaya (RAB)

(3, Merumuskan laporan perencanaan teknis detaj]

(4 Menyiapkan dokumen pelelangan

2) Pelaksanaan

a) Menyusun jadua) pelaksanaan
(1 Menyusun paket pekerjaan

(2} Menyusun kebutuhan pelaksanaan konstruks;

b) Melakukan Persiapan-persispan Pelaksanaan konstruksi
(1’ Memberikan penyuluhan ’

(E)Menyiapka_u dokumen pelaksanaan konstruksi
{a) Menyidpkan perijinan

(b} Memeriksa dokumen pelaksanaan konstruks;

¢) Pelaksanaan konstruksi
(1’ Menyusun jadual pelaksanaan konstruksi

(2} Menyusun program pengawasan pelaksanaan konstruksi
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ANGEKA KREDIT MENURUT
NG UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILA]
LAMA ! BARU | JML +|LAMA| BARU| ML
i1 2 3 4 5 6 7 8

(3’ Melakukan pengawasan pelaksanaan konstruksi

d)_Penviapan bahan peaverahan pekerjaan selesai

i) Operasi dan Pemelibaraan
a) Menyusun rencana operasi dan pemeliharaan (O&P)
(1> Menviapkan gambar pelaksanaan Q&P

(2} Menvusun rencana kebutuhan Q&P {bahan, upah, peralatan)

(3. Menyusun RAB operasi dan pemeliharaen

b) Melaksanakan distribusi air irigasi
(i Menyiapkan sistem distribusi air irigasi

(2, Mengujicobakan dan mendesiminasikan sistem distribus] air

¢) Melaksanakan operasi dan pemeliharaan (O&P)
(17 Menyusun paket pelaksanaan Q&P

(2, Melaksanakan operasi (menerapkan sistem alokasi air)

(3. Meluksanakan pemeliharaan (sesuai dengan petunjuk
teknis O&))

(4, Melaksanakan bimbingan dan pengawasan pelaksanaan
pekerjaan O&P

4} Penyululan
a) Persiapan penyuluhan
* Identifikasi permasalahan

b) Menyusun metoda dan program penyuluhan
(1) Menyusun program penyuluhan

(2> Menyiapkan pelaksanaan uji coba penyuluhan

¢) Melaksanakap penvuluhan ‘
(17 Melaksanakan penyuluhan

(2; Menyusun laporan-laporan penyuluhan

d) Mengadakan evaluasi hasil penyuluhan
* Menyusun instrumen evaluasi hasi!

SUB JUMLAH

d, PENGEMBANGAN DAN PENGELCLAAN SUNGAI
1) Perencanaan

a) Perumusan mjuan dan sasaran
* _Mengidentifikasi permasalahan

b) Studi pendahuluan
(1) Mengumpulkan data pendahuluan

(2; Mengadakan analisis data

(3 Menyusun anggaran liap tingkatan

) Studi kelayakan
{15 Mengumpulkan data

(2 Menyusun rencana kegiatan yang layak
{2) Bangunan sungaj

(b} Bendungan
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ANGKA KREDIT MENURUT
TIM PENTLAI
UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL
N LAMA | BARU | JML'|LAMA | BARU| ML
1 2 3 4 S 6 7 8

d) Perencanaan teknis
(1 Melaksanakan survey dan investigasi (8D
(8) Banpunan sungai

() Bendungan

(2] Melakukan evaluasi hasi] survey
(2) Bangunan sungai

(b) Bendungan

(37 Melaksanakan perhitungan konstruksi per bangunan
(a) Bangunan sungai

{b) Bendungan

(4> Menyusun gambar rencana dan spesifikasi teknis
(a) Bangunan sungai

(b) Bendungan

2) Pelaksanaan
a) Menyusun jadual pelaksangan
{17 Menyusun jadual pelelangan

{2, Menvusun metoda pelaksanaan

b) Melakukan persiapan-persiapan pelaksanaan
(1 Menyiapkan dokumen pelelangan

(2, Memberikan penvuluhan

(3} Melaksanakan mutual check

c) Pelaksanaan konstruksi
(1] Menyusun jadual pelaksanaan konstruksi

(2} Melakukan pengawasan lapangan

(3’ Melakukan evaluasi pelaksanaan

d) Penyviapan bahan penyerahan pekerjaan selesai

3) Operasi dan Pemelibaraan .
8) Menyusun rencana operasi dan pemeliharaan (0&P)
{1, Menyiapkan petunjuk teknis Q&P
(a) Badan sungai, galian golongan C, pengukuran muka ajr
dan bangunan sunga;

(b) Bendungan

(2} Menyusun rencana kebutihan operasi dan pemeliharaan
(2) Badan sungai, galian golongan C, pengukuran muka air,
dan bangunan sungai

(b) Bendungan

b) Melaksanakan operasi dan pemelibarean (O&P) R
(1, Melaksanakan Q&P (badan sungai, galian golongan C,
pengukuran muka air, bangunan sungai, dan bendungan)

(2 Monitoring O&P (badan sungai, galian golongan C,
pengukuran muka air, bangunan sungai, dan bendungan)

(3 Melaksanakan bimbingan dan pengawasan pelaksanaan
pekerjaan Q&P
(2) Bangunan sungai
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(b} Bendungan

4) Penyuluhan
a) Persiapan penyuluban
(1; Identifikasi kebuwhan penvuluhan

(2; Menvusun kebutuhan penvuluhan

b) Menyusun metoda dan program penyuluhan
{1 Mengkaji permasalahan penyuluhan

(2> Menyusun program penyuluhan
(3. Menyiapkan pelaksanaan uji coba penyuluhan

¢} Menyusun materi penyuluhan
(1} Menyusun pedoman pemilihan materi penyuluban

(2 Menyusun dan mendiskusikan konsep materi

(3 Menyusun media penyuluhan

(4> Melaksanakan ujicoba mateni penyuluhan

(5] Memperbaiki materj penyuluhan

d) Melaksanakan penyuluhan
(1; Mempersiapkan pelaksanaan penyuluhan

(2 Menyusun laporan-laporan penyuluhan

¢} Mengadakan evaluasi hasil penyuluhan
* Menyusun instnunen evaluasi hasil

SUB JUMLAH

¢. PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN RAWA & PANTAI
) Perencanaan

a) Perencanaan teknis rinci
(1. Melakukan perencanaan dan perhitungan teknjs
(a) Merencanakan dan perhitungan teknis sistem jaringan
pembangunan rawa/tambak

(b) Merencanakan dan perhitungan teknis sistem j aringan
peningkatan rawa/tambak

(¢} Merencenakan dan perhitungan teknis bangunan air
pembangunan rawa/tambak

(d) Merencanakan dan perhitungan teknis bangunan air
peningkatan rawa/tambak

(¢) Merencanakan perhitungan teknis bangunan
pengamanan daerah pantai

(2; Menyusun gambar rencana teknjs rinci ,

(8) Menyusun gambar rencana teknis rinc; Pembangunan
rawa/tambak

(b) Menyusun gambar rencana tekmis rinei peningkatan
rawa/tambak

(¢} Menyusun gambar rencana teknis rinct pengamarnan

daerah pantaj
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b) Pemanfaatan pasca perencanaan
* Menyusun hesil perencanaan dan mengarsipkan

2) Pelaksanaan
a) Penyusunan jadual pelaksanaan
(1 Menyusun jadual pelelangan

(2} Menyusun metode pelaksanaan

b) Persiapan konstruksi
(1) Memberikan penvuluban

(27 Menyiapkan dokumen pelaksanaan
(8) Menyiapkan perijinan

(b) Memeriksa dokumen pelaksanaan

(3> Melakukan mutual check

c) Pelaksanaan konstruksi
(1 Menyusun jadual pelaksanzan konstruksi

(2 Melakukan pengawasan pelaksanaan

(3} Melakukan evaluasi dan pengendalian pelaksanaan

d) Penyiapan bahan penyerahan pekerjaan selesai

3) Operasi dan Pemneliharaan
a) Penyusunan rencana operasi
* _Menyusun rencana operasi

b) Penyiapan pengoperasian
*_Menyiapkan tenaga pengoperasian

¢) Pelaksanaan Pengoperasian
(1} Mengujicobakan dan mendesiminasikan sistem Laty ajr

(2; Melaksanakan bi.mbingan/pengawaswﬂpengoperasian
sistem tata air

d) Monitoring dan evalugs;
(1, Melaksanakan monitoring & evaluasi kinerja sistem
prasarang pengairan

(2> Melaksanakan monitc‘)ring & evaluasi perubahan kondisi
fisik lapangan

¢) Penyusunan rencana pemeliharaan
(1, Menyusun petunjuk teknis pemeliharaan

(2} Menyusun rencana perlengkapan pemeliharaan

(3, Menyusun rencana angearan biaya pemeliharaan

(4 Menyusun jadual pelaksanaan

1) Persiapan pemeliharaan .
(1) Menyiapkan gambar pelaksanaan pemeliharaan
(2; Memeriksa dolumen pelaksanaan

8) Pelaksanaan pemeliharaan
(1, Menyusun pProgram pemeliharaan

(2} Melakukan Pengawasan pelaksanaan pemeliharaan
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(28]

4) Penyuluhan

a) Persiapan penvuluhan
(13 Mengidentifikasi kebutuhan penyuluhan

(2} Menvusun kebutuhan penyuluhan

b) Menyusun metoda dan program penyuluhan
(1> Mengkaji permasalahan penyuluhan

(2 Menyusun program penyuluhan

(3 Menyiapkan pelaksanaan uji coba penvutuhan

¢} Menyusun materi penyuluhan
* Melaksanakan ujicoba materi pemvulihan

d) Melaksanakan penyufuhan
(1’ Melaksanakan penyuluhan

(2 Menyusun laporan-laporan penyuluhan

¢) Mengadakan evaluasi hasil penyuluhan”
(1, Menyusun instrumen evaluasi hasil

(2 Menyusun laporan hasil evaluasi

SUB JUMILAH

UNSUR PENUNJANG

a. PENGEMBANGAN PROFES]
1) Melakukan kegiatan karya tulis/ karva ilmiah dibidang

telmik pengairan
a) Karya tulis ilmiah hasil penelitian, survei dan atau
evaluasi dibidang teknik pengairan
(1; Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

(2, Dalam bentuk makalah ilmiah yang diakui oleh
lembaga ilmu pengetahuan indonesia

b) Karya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri dibidang teknik pengairan
(1; Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

(2} Dalam bentuk makalah ilmiah vang diakui oleh
lembaga ilmu pengetahuan indonesia

¢} Karya tulis berupa tinjauan atau ulasan iimiah
hasil gagasan sendiri dibidang teknik pengairan
{1} Dalam bentuk buku ’

(2} Dalam bentuk makalah

d) Menyampaikan saran berupa gagasan dan atay
ulasan ilmigh dalam pertemuan ilmiah

2) Mengembangkan teknologi tepat puna

Menemukan teknologi tepat-guna dibidang teknik
pengairan
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3) Merumuskan sistem pengawasan dibidang teknik
pengairan _

4) Merumuskan sistem pengawasan dibidang teknik
pengairan vg mengandung nilaj-nilai pembaharuan

b) Merumuskan sistem pengawasan dibidang teknik
pengairan vg mengandung nilai-nilai penyempurna -
an atau perbaikan

4) Membuat pedoman
Menyusun buku pedoman/ petunjuk pelaksanaan/
_petunjuk teknis dibidang teknik pengairan

5) Memberikan bimhihgan teknis
Memberikan bimbingan kepada pejabat fungsional
teknik pengairan vang berada di bawah jenjang
jabatannya

SUB JUMLAH

- PENUNJANG PELAKSANAAN TUGAS TEKNIK PENGAIRAN

1) Mengajar/melatih
Mengajar/melatih pada kegiatan diklat pegawai

2) Menerjemahkanjmenyadur buku dan bahan-bahan lain

dibidang teknik pengairan
8) Tenjemahan/saduran dalam bidang teknik pengairan
(17 Dalam bentuk bukuy vang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

(2} Dalam bentuk makalah ilmiah yang diakui olch
lembaga ilmu pengetahuan Indonesja

b) Terjemahan/saduran dalam bidang teknik pengairan
vang dipublikasikan
(17 Dalam bentuk buky

(2} Dalam bentuk makalah

©) Membuat abstrak tulisan ilmiah yang dimuat dalam
penerbitan

3) Mengikuti seminar/lokakarya
a) Mengikutj seminar/lokakarya atau simposium
(1) Sebagai pemrasaran

(2} Sebagai moderator

(3; Sebagai pembahas

(4} Sebagai narasumber

(3] Sebagai peserta
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b) Mengikud dan berperanserta sebagai delepasi
ilmiah
(1) Sebagai ketua

(2] Sebagat anggota

4) Menjadi anggota organisasi profesi
Keanggotaan dalam organisasi profesi
4) Tingkat nasional/internasional sebagai
(1] Pengurus aktif

{2 Anggota aktif

b) Tingkat propinsi sebagai
(17 Pengurus aktif

{2] Anggota aktif

5) Menjadi angpota tim penilai jabfung teknik pengairan

6) Melaksanakan kegiatan lintas program dan scktoral

7) Melaksanakan kegiatan kemasyvarakatan

8) Memperoleh ijazal bcndidikan lainnya

Memperoleh ijazah yg tidak sesuai dengan bidang tugas

2) Diploma II

b) Diploma 1l
c) Swatal/Diploma IV

9) Memperoleh penghargaan/ tanda jassy
8) Tanda jasa dari pemerintah atas prestasi kerja
(1> Tingkat nasional/internasional

(2. Tingkat propinsi

(3} Tingkat kabupatenfkotamadya

b) Gelar kehormatan tkademis

SUB JUMLAH

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN PENUNJANG
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HI  LAMPIRAN USUL / BAHAN YANG DIN[LAI
1
2
3
4 dst
V. CATATANPEJABAT PENGUSUL
vt tanggal L,
| Pejabat Pengusul
NIP.
CATATAN TIM PENILAI
e tanggal L
Ketua Tim Penilaj

T
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Contoh LAMPIRAN I1
Daftar Usul Penetapan Angka Kredit KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
Jubatan Fungsional Teknik PERMUKIMAN DAN PRASARANA
Pengairan Ahli WILAYAH DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR
NOMOR
TANGGAL

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL TEKNIK PENGAIRAN AHLI

NOMOR : ...,

MASA PENILAIAN : TANGGAL ..o, S.D e,

I DATA PERORANGAN

1 | NAMA

2 | NIP/NOMOR SERI KARPEG

3 | TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR

4 | JENIS KELAMIN

5 | PENDIDIKAN YANG TELAH DIPERHITUNGKAN
ANGKA KREDITNYA

6 | PANGKAT/GOLONGAN RUANG/TMT

7 | JABATAN/TMT

8 | MASA KERJA GOL LAMA

BARU

UNIT KERJA
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11 UNSUR YANG DINILAI
ANGKA KREDIT MENURUT
NC UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILAI
¢ LAMA | BARU| JML' | LAMA BARU| ML
| 1 2 4 5 6 7 8

1 [UNSUR UrAMA

a. PENDIDIKAN .

1) Pendidikan sekolah dan mendapat gelar/ijazah
sesuai tugas pokol; ;
(8) Pascasarjana (S-3)

(] Pascasarjana (5-2)

2) Pendidikan dan pelatihan fungsional kedinasan
Teknik Pengairan Ahli dan memperolch STTPP
(a) Lamnanya lebih dar 960 jam

(b, Lamanya antara 641 - 960 jam

(c) Lamanya antara 40] - 640 jam

(d) Lamanya antara 161 . 400 jam

{e) Lamanya antara 8] - 160 jam

(f) Lamanya antara 30 - 80 jam

SUB JUMLAH

! 1) Pengembangan Sumberdaya Ajr (SDA)
2) Penyiapan rumusan kebijaksanuan
(17 Menyusun rummsan kerangka pengembangan surnberdaya air
(8} Tingkat nasional
(1)) Menganalisis pendekatan menyeluruh perencanaan
sumberdaya air

| |b- PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN SUMBERDAYA AIR (SDA)

(2)) Menganalisis perencanaan sumberdaya air 90 wilayah
sungai, disesuaikan dengan tata ruang

(3)) Menganalisis kebutahan air, lahan, & kaitannys
dengan sosial-tkonomi, dan kelembagaan

(4)) Merumuskan tWjuan dan sasaran

(3)) Merumuskan skenario kebutuhan dan upaya polensial

{6)) Merumuskan strategi pengembangan

(7)) Merumuskan tentative jadual pelaksanaan

(8)) Merumuskan Program pengembangan kelestarian
lingkungan

(%)) Merumuskan program kebutuhan biayq pengembangan
sumberdaya air nasional

(b; Tingkat propinsi
(1) Menganaiisis pendekatan menyelurul Perencanaan
sumberdaya air

(2)) Menganalisis perencanaan seluruh wilayah sungai dj
propinsi, disesuaikan dengan tata reang
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(3)) Menganalisis kebutuhan air, lahan, & kaitannya dg
sosial-ckonomi & kelembagaan

{(4)) Merumuskan tujuan dan sasaran

{5)) Merumuskan skenario kebutuhan dan upaya potensizl

(6)) Merumuskan strategi pengembangan

(7)) Merumuskan tentative jadual pelaksanaan

(8)) Merumuskan program pengembangan kelestarian
lingkungan

(9)) Merumuskan program kebutuhan biaya pengembangan
sumberdaya air propinsi

(¢} Tingkat satuan wilayah sungai (SWS)
(1)) Menganalisis pendekatan menyeluruh perencanaan
sumberdayva air

{2)) Menganalisis perencanaan satu wilayah sungai,
disesuaikan dengan tata ruang

(3)) Menganalisis kebutuhan air, Izhan, dan kaitannya
dengan sosial-ekonomi & kelembagaan

(4)) Merumuskan twjuan dan sasaran

(5)) Merumuskan skenario kebutuhan dan upaya potensial

(6)) Merumuskan strateg; pengembangan

(7)) Merumuskan tentative jadual pelaksanaan

(8)) Merumuskan program pen gembangan kelestarian
lingkungan

(%)) Merumuskan program kebutuhan biaya pengembangan
sumberdaya air wilayah sungai

(2> Menyusun rumusan kebijaksanaan pengembangan sumberdaya air
(a) Menganalisis upaya pengembanpan sumberdaya air potensial

(b; Menganalisis strateg; kebijaksanaan pengembarngan
sumberdaya air untuk pertanian

(c) Menganalisis strateg; kebijaksanaan pengembangan
sumberdaya gir untuk air minum

(d) Menganalisis stratdgi kebijaksanaan pengembangan
sumberdaya air untuk industri

() Menganalisis strategj kebijaksanaan pengembangan
sumberdaya air untuk pariwisata

(f) Menganalisis strategi kebijaksanaan pengembangan
sumberdays air untuk perikanang & tambak

() Menganalisis strategi kebijaksanaan pen gembangan
sumberdaya air untuk laju lintas & pelayaran

(h) Merumuskan strategi kebijaksanaan pengembangan
sumberdaya air untuk berbagai sektor

(1) Merumuskan strategi kebijaksanaan kelestarian
pengembangan sumberdaya air

(3, Mengidentifikasi kebutuhan peraturan perundang-undangan
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(4" Menyiapkan bahan kebijaksanaan pendayagunaan dan
pengamanan sumberdaya air. (PPSDA)
(a) Tingkat nasional

(b Tingkat propinsi

(c) Tingkat satuan wilayah sungai (SWS)

(5 Menyiapkan bahan koordinasi tingkat nasional
{a) Menganalisis data

(b Merumuskan bahan koordinasi

(6 Menyiapkan bahan koordinasi tingkat propinsi
{8) Menganalisis data

(b} Merumuskan bahan koordinasi

(7> Menyiapkan bahan koordinasi tingkat satuan wilayah sungai

{a) Menganalisis data

(b; Merumuskan bahan koordinasi

(8, Menyusun konsep rumusan kebijaksanaan
b) Menviapkan data dan informasi
* Melakukan interprestasi peta

¢) Menyusun rencana induk pengembangan wilayah sungai (RIPWS)

(1; Daerah akan berkembang

(2, Daerah berkembang

(3. Daerah sangat berkembang

d) Menyusun konsep peraturan perundang-undangan untuk
legalisasi RIPWS

¢) Melakukan studi
{1: Studi pendahuluan

(2 Srudi kelayakan

f) Merencanakan pemanfaatan air dan sumber ajr

_&) Menyusun penataan kawasan sungai/danau/waduk/embun I

h) Merencanakan pemeliharaan sungai/danau/waduk/embung/
muara./delta/pamai/dacra.h; tangkapan air

2) Pengelolaan Sumberdaya Air (SDhA)
) Menyusun kerangka pengelolaan sumberdaya air
(1} Tingkat nasional

(a) Menganalisis permasalahan pengelolaan sumberdaya air

(b Mengantisipasi lantangan pengelolaan sumberdaya air
dimasa yang akan datang

(¢} Menganalisis Upaya perangeulangan kekeringan

(d) Menganalisis Bpaya penanggulangan banjir

{e) Merumuskan pengalokasian air untuk berbagai sektor
di berbagai propinsi

(f) Merumuskan upaya penanggulangan kekeringan

(g) Merumuskan upaya pengendalian pencemaran ajr

(h) Menyiapkan konsep pemeliharaan sungai, danau, waduk,

dan situ-situ
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(i) Menyiapkan konsep pengoperasian sungai, danau, wadulk, dan site-site
dan situ-situ
(2] Tingkat propinsi

(b’ Mengantisipasi tantangan pengelolaan sumberdaya air
di masa yang akan datang

(¢} Menganalisis upaya penangpulangan kekeringan

(d) Menganalisis upaya penanggulangan banjir

(e) Merumuskan pengalokasian air untuk berbagai sektor
di berbagai propinsi

(f) Merumuskan upaya penanggulangan kekeringan

(g) Merumuskan upaya pengendalian pencemaran air

{(h) Menyiapkan konsep pemeliharaan sungai, danau, waduk,
dan situ-situ

(1) Menyiapkan konsep pengoperasian sungai, danau, waduk,
dan situ-situ

(3] Tingkat satuan wilayah sungai (SWS)
(a) Menganalisis permasalahan pengelolaan sumberdaya air

(b Mengantisipasi tantangan pengelolaan sumberdaya air
di masa yang akan datang

{c) Menganalisis upaya penanggulangan kekeringan

(d) Menganalisis upaya penangpulangan banjir

{e) Merumuskan pengalokasian air untuk berbagai sektor
di berbagai propinsi

(f) Merumuskan upaya penangoulangan kekeringan

(8) Merumuskan upaya pengendalian pencemaran air

(h) Menyiapkan konsep pemeliharaan sungai, danau, waduk,
dan situ-situ

(1) Menyiapkan konsep pengoperasian sungai, danau, waduk,
dan situ-situ

b) Menyusun rumusan pengelolaan sumberdaya air
(1; Menganalisis upaya pengelolaan sumberdaya air

(2} Menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan sumberdaya
air untuk pertanian

. (3) Menganalisis Strategi kebijaksanaan pengelolaan sumberdaya
air untuk air minum

(4 Menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan sumberdaya
air untuk industri

(5> Menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan surnberdaya
air untuk pariwisata i

(6 Menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan sumberdaya
air untuk perikanan & tambak

(7, Menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan sumberdaya
air untuk lalu lintas & pelayaran

(8’ Merumuskan strategi kebijaksanaan pengelolaan sumberdaya
atr untuk berbagai sektor
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(9, Merumuskan strategi kebijaksanaan pengelolaan sumberdaya
air untuk keberlanjutan sistem pengelolaan

¢) Mengalokasikan air
{1, Menvusun model alokasi air

(2, Merencanakan alokasi air

(3} Memantau alokasi air

(4’ evaluasi pengendalian banjir dan kekeringan

d) Mengelola banjir
(17 Menyusun model pengendalian banjir dan atau pengelolaan
kekeringan )

(2. Merencanakan pengendalian banjir dan atau pengelolaan
kekeringan

(3] evaluasi banjir dan kekeringan

) Mengelola kualitas air .
(1% Merencanakan pengendalian kualitas air

(2; Mengevaluasi pengendalian kualitas air

f) Menvusun pedoman dan kriteria pengelolaan sumberdaya air

g} Memantau dan mengevaluasi pengelolaan sumberdaya air

h) Mensosialisasikan pengelolaan sumberdaya air

SUB JUMLAH

c. PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN [RIGASI

1) Perencanaan
a) Perumusan tujuan dan sasaran
{1 Menganalisis potensi dan permasalahan

(2 Menvusun lingkup, tujuan, dan sasaran perencanaan

b) Studi pendahuinan
(1) Melakukan evaluasi pendahuluan

(2; Menyusun rencana umum penanganan

{3, Menvusun prioritas penanganar

(4 Menyusun dan menyajikan hasil studi

¢} Studi kelayakan .
(1> Menyusun alternatif pakel-paket kegiatan

(2 Mengevaluasi perencanaan Kegiatan

(3, Melakukan perencenaan detgi] pendahuluan

{4 Menyusun dan menyajikan hasil studi kelayakan

(5; Melakukan amdal

(6} Mengevaluasi kelayakan kegiatan

d) Perencanaan teknis :
(13 Merencanakan survei dan investigasi (SI)

(2 Melakukan evaluasi hasi] survei dan investigasi (SI)
(8) Menyusun kriteria dan metoda evaluasi

(b5 Melaksanakan evalnasi terhadap hasil survei dag investigas

{c) Menyusun laporan evaluasi hasil surve dan investigasi
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ANGKA KREDIT MENURUT
UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILAI
LAMA | BARU | JML.|LAMA|BARUT ML
2 4 5 6 7 8

(3’ Menyusun kriteria desain
{a) Menetapkan metoda dan prosedur analisis serta perhitungan

(b’ Menetapkan standar-standar angka keamanan

(e) Menetapkan standar-standar lain vang dipakai

(4> Menvusun draf} perencanaan teknis

(5. Mengevaluasi drafi perencanaan teknis

(6> Melaksanakan perencanaan teknis detail

(7, Menyusun petunjuk teknis operasi dan pemeliharaan (O&P)

2) Operasi dan Pemeliharaan
a) Menyusun rencana operasi dan pemeliharaan (O&P)
* Menyusun rencana Q&P

b) Melaksanakan operasi dan pemeliharaan (0&P)
* _Menyusun strategi pelaksanaan Q&P

¢) Mengevaluasi operasj dan pemeliharaan (Q&P)
(1, Mengkaji kinerja sistem O&P

(20 Menyusun rekomendast sistermn O&P

3) Penyuluhan
a) Persiapan penyuluhan
(1 Menyusun pedoman-pedoman penyuluhan

(2; Menyusun kebutuhan penvuluhan

b) Menyusun materi penyuluhan
{1 Menyusun konsep materi penyuluhan

(2} Menyusun, mendiskusikan konsep dan menyusun mater;
penyuluhan

(3 Menyusun media penyuluhan

{4 Melaksanakan ujicoba mater; penyuluhan

(5’ Memperbaiki materi penyuluhan (berdasarkan laporan
hasil evaluasi penyiluhan)

¢) Menyusun metoda dan program penyuluhan
* _Mengkaji permasalahan penyuluhan

d) Mengadakan evaluasi hasjl penvuluhan
(17 Melaksanakan evaluas hasi]

(2; Menyusun Japoran hasil evalugsi

SUB JUMLAH

d. PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN SUNGAI

1} Perencanaan 4
8) Perumusan tujuan dan Sasaran
{1 Menganalisis permasalahan

(2} Menyusun lingkup, mjuan, dan sasaran Perencanaan
b) Studi pendahuluan

(17 Melakukan evaluasi pendahuiuan

(23 Menyusun rencana umum penanganan
(8) rencana umum banpunan sungai
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ANGKA KREDIT MENURUT
NG UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILAI
LAMA | BARU| JML. [ LAMA | BARU JML
! 2 4 5 6 7 8

(b, rencana umum bendungan

(3® Menyiapkan tingkat penanganan

(4 Menyusun dan menyajikan hasi] studi
(2) Bangunan sungai

(b} Bendungan

¢) Swudi kelavakan
(1> Mengadakan analisis data

(2 Menyusun aliernatif paket-paket kegiatan
(2) Bangunan sungpai

(b’ Bendungan

(3, Mengevaluasi kelayakan kegiatan

(4% Menyusun dan menyajikan hasi) Studi
(a) Bangunan sungai

(b’ Bendungan

{5} Melakukan amda|

(6; Keamanan bendungan
(a) Melakukan evaluasi dan analisis

(b’ Melakukan rekomendas; dan sertifiasi

d) Perencanaan teknis
(17 Menyusun kriteria desain
(2) Bangunan sungai

(b’ Bendungan

{2} Keamanan bendungan

(2) Melakukan inspeksi dan investigasi

(b; Melakukanan analjsis dan rekomendasi

{e) Melakukan diskusi dag presentasi

(32 Menyusun laporan perencanaan detai]
(a) Bangunan sungai

(b} Bendungan

2) Operasi dan Pemeliharaan

a) Mengevaluasi operasi dan pemeliharaan (O&P)
{1} Mengkaji kinerja sistem Q&P

(2} Menyusun rekomendasi sistem O&P

3) Penyuluhan
a) Persiapan penyuluhan
* Menyusun pedoman-pedoman penyuluhan

b) Mengadakan evalyasj hasi] penyuluhan
(1) Melaksanakan evaluasi hasi]

(2] Menyusun laporan hasil evaluas;

SUB JUMLAH

L
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ANGKA KREDIT MENURUT
- ING UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILAI
LAMA | BARU| ML, |LAMA | BARU| ML
] 2 4 5 6 7 8

¢. PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN RAWA & PANTAI
1) Perencanaan
a} Perumusan mijuan dan sasaran
(1. Mengidentifikasi permasalahan

2, Menganalisis permasalahan
£

(3. Merumuskan perencanaan strategis (visi, misi, dan strategi)
{(#) Pengembungan daerah rawa
(12) Merumuskan kerangka kebijaksanaan

(2)) Merumuskan visi dan misi

(3) Merumuskan kerangka perencanaan

(4)) Merumuskan pola pelaksanaan

(3)) Merumuskan pola operasi & pemeliharaan {O&P)

(6)) Merumuskan kerangka monitoring & evaluasi

{7)) Merumuskan sistem pengelolean & pemanfaatan

(8)) Merumuskan perencanaan strategis

(b; Pengembanpan daerah tambak
(1)) Merumuskan kerangka kebijaksanaan

{2)) Merumuskan visi dan misj

(3)) Merumuskan kerangka perencanaan

(4)) Merumuskan pola pelaksanaan

(5)) Merumuskan pola operasi & pemeliharaan {0&P)

(6)) Merumuskan kerangka monitoring & evaluas;

(7)) Merumuskan sistem pengelolaan & pemanfaatan

{8)) Merumuskan perencanaan strategis

(4) Menyiapkan rencana kerja

(5; Menyiapkan metode dan prosedur

b) Swdi pendahuluan
{1> Mengumpulkan data pendahuluan

(2, Mengadakan analisis data dan permasalahan

(3; Melakukan evaluasi pendahuluan

(4> Merumuskan pola pengembangan daerah rawa/tambak/
pola pengamanan pantaj

(5 Menyusun rencana wmum pengembangan daerah rawa/
tambak/pengamanan pantai
(8) Jangka panjang

(b, Jangka menengah

(c) Jangka pendek

(62 Menyusun program penanganan daerah rawa/tambak/
pengamanan daerah pantaj "

(7> Menyusun anggaran program pengembangan daerah rawa/
tambak/pengamanan pantai

"8, Menyusun dan menyajikan hasil studi perencanaan umum
(a) Menyusun laporan rencana umum pengembangan

daerah rawa
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ANGKA KREDIT MENURUT
NG UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILAI |
LAMA | BARU | JMI: |LAMA BARU | ML
] 2 4 5 6 7 8
(b Menyusun laporan rencana wmum pengembangan
daerah tambak

(¢) Menyusun laporan rencana umum pengembangan
daerah pantai

<} Studi kelayakan
(1> Meleksanakan kegiatan desk studi

2, Mengumpulkan data

(3; Mengadakan analisis datz

(4; Merumuskan perencanaan strategis / strategic planning
(a) Menyusun kriteria teknis

(b} Menyusun alternatif pola pembangn daerah rawa/tambak

() Menyusun alternatif pola peningkt daerah rawa/tambak

&N Menyu_sun alternatif rencana tcknis
(8) Menyusun kriteria teknis

() Menyusun alternatif rencana teknis pembangunan
daerah rawa/tambak

(¢) Menyusun alternatif rencana teknis peningkatan
daerah rawatambak

(dy Menyusun alternatif rencana teknis pengamanan
daerah rawa pantai

(6> Mengevaluasi kelayakan kegiatan
{2) Menyusun kriteria kelayakan (teknis, ekonomi, sosial,
lingkungan, dl1)

(b; Mengadakan analisis kelayakan kegiatan pembangunan
rawaftambak

(¢) Mengadsakan analisis kelayakan kegiatan peningkatan
rawa/tambak

(d) Mengadakan analisis kelayakan kegiatan pengamanan
daerah pantg;

(7> Menyusun rekomendasi pola Pengembangan dan rencana
teknis terpilih
(8) Menyusun kriteria pemilihan

(b Menyusuy rekomendas; pola pembangunan & Tencana
tekais terpilih daeruh rawa/tarnbal;

|

(¢) Menyusug rekomendasi pola peningkatan & rencana
terknis terpilih daerah rawa/tambak

(d) Menyusun rekomendasi rencang teknis daerah panta;

(8> Menyusun dap menyajikan hasi! stud; kelayakan
(a) Menyusun laporan stud; kelayakan pembangunan
daerah rawa/tambak

(b Menynsun laporan studi kelayakan peningkatan daerah
rawaftambak

() Menyusun laporan studi kelayakan Pengamanan daerah
pantaj

10 |

d) Perencanaan teknis ringi
(1) Melaksanakan kegiatan desk studj




ANGKA KREDIT MENURUT
NG UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILAI
LAMA | BARU| ML | LAMA|BARU| mL
1 2 4 5 6 7 g

{2} Mengumpulkan data primer

3 Mengaiiakan analisis data

(4’ Merumuskan sistem planing
(a} Menyususn kriteria perencannan

rawa/tambak

(b} Merumuskan sistem planning terpilih pembengunan

rawa/tambak

(¢) Merumuskan sistem planning terpilih peningkatan

(3 Menyusun rekomendasi sistem planning terpilih
(a) Menyususn kriteria pemitihan sistem planning

(b> Menyusun rekomendasi sisterm planning terpilih
pembangunan rawa/tambak

(¢} Menyusun rekomendasi sistern planning terpilih
peningkatan rawaftambak

(6, Melakukan perencanaan dan perhitungan teknjs
() Menyusun kriteria perencanaan

(b2 Menvusun prosedur dan metode perhitungan teknis

(€) Menghitung dan menetupkan besaran parameter rencana

(7 Menyusun laporan perencanaan teknis rinci
(2) Menyusun laporen perencanaan teknis rinci
pembangunan rawaftambak

(b Menyusun laporan perencanaan teknis rinci
peningkatan rawa/tambak

(e} Menyusun laporan perencanaan teknis rinci

Pengamanan daerah pantai

(8; Menviapkan dokumen pelelangan

€) Melakukan pengawasan teknis pekerjzan konsultasi

f) Pemanfaatan pasca perencanaan
* Menyusun sistem pemeliharaan data perencanaan

2) Operasi dan Pemeliharaan
a) Penyusunan rencana Operasi
* Menvusun rencana organisasi pengoperasian

b) Penyiapan pengoperasian
* Menyiapkan petunjuk operasj

¢} Monitoring dan evaluasj

* Menyusun rekomendasi penyempurnaan/peningkalan
sistern tata air

3) Penyuluhan '
8) Persiapan penyuluhan
* _Menyusun pedoman penyuluhan

b) Menyusun materi penyuluhan
(1; Menyusun pedoman pemilihan materi penyuluhan

{2} Menyusun dan mendiskusikan konsep materi

(3’ Menyusun media penyuluhan
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ANGKA KREDIT MENURUT
UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILAI !
LAMA | BARU | ML LAMA [ BARU JML
2 4 5 6 7 8 .
(4, Memperbaiki materi pemuluhan - !
¢) Mengadakan evajuasi hasil pemyubuhan
* Melaksanakan evaluasi hasil . 2
SUB JUMLAH ‘
2 ITUNSUR PENUNJANG

a. PENGEMBANGAN PROFES]
1) Melakukan kegiatan karva tulis/ karya ilmiah dibidang
teknik pengairan
a) Karva tulis ilmiah hasi) Penetitian, survei dan atay
evaluasi dibidang teknik Pengairan
(17 Dalam bentuk buky Yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasiongl
(2; Dalam bentuk makalah ilmiah yang diakuj oleh :
lembaga {lmy pengetahuan indonesjs
b} Karya tlis berupa tinjauen atau ulasay ilmiah hasil
gagasan sendiri dibidang teknik pengairan

(17 Dalam bentuk huky yang diterbitkan dan
diedarkan secary nasional
(2} Dalam bentuk makalsh jlmiah yang diakui oleh
lembaga jlny pengetahuan indenpesia ‘

¢) Karva tulis berupa tinjavan atay ulasan ilmjah
hasil gagasan sendiri dibidang telmnik pengairan
(1} Dalam bentuk buku
(2, Dalam benplk makalah

d) Menyampaikan saran berupa gagasan dan atau
——VYlasan ilmiah dajam pertemuan iliniah

2) Mengembangkan teknologi tepat guna
Menemukan ieknologi tepat-guna dibidang teknik

_pengairan

3) Merumuskan sistern pengawasan dibidang teknjk
Pengairan
4) Merumuskan sistern Pengawasan dibidang teknik

Pengairan yg mengandung nilaj-pilaj pembaharuan

b) Merumuyskan sistem pengawasag dibidang teknik

pengairan yg mengandung nilaj-njlaj penyr;-mpmnaa)m
atau perbaikan

4) Membuat Pedoman

Menyusug buky pedoman/ petunjuk pelaksanaan/
petunjuk teknis dibidang teknil; pengairan
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UNSUR DAN SUB UNSUR

ANGKA KREDIT MENURUT
UNIT PENGUSUL TIM PENILAI
LAMA | BARU| JML |LAMA | BARU]| JML

2

4

5

6

3

8

5} Memberikan bimbingan teknis
Memberikan bimbingan kepada pejubat fungsional
leknik pengairan vang berada di bawah jenjang
jabatannva

SUB JUMLAH

b. PENUNJANG PELAKSANAAN TUGAS TEKNIK PENGAIRAN
1} Mengajar/melatih

Mengaiar/melatih pada kegiatan diklat pegawai

2) Menerjemahkan/menyadur buku dag bahan-baban lain
dibidang telmik pengairan
a) Terjemahan/saduran dajam bidang teknik pengairan
(1 Dalam bentuk buky vang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

(2; Dalam bentuk makalah itmiah yang diakui oleh
lembaga ilmu pengetahuan Indonesia

b) Terjemahan/saduran dalam, bidang teknik pengairan
vang dipublikasikan
(17 Dalam bentuk bukuy

(2} Dalam bentuk makalah

¢) Membuat abstrak tulisan ilmgah yang dimuat ddlam
penerbitan )

3) Mengikuti seminar/lokakarya
a) Mengikuti seminar/lokakarya atau simposium
(1} Sebagaj pemrasaran

(2: Sebagai moderator

(3. Sebagai pembahas

{4} Sebagai narasumber

(5; Sebagai peserta

~b) Mengikuti dan bcrpcranscna‘scbagai delegasi
ilmiah
(1) Scbagaj kema

(2] Sebagaj anggota

4) Menjadi anggota organisasi profes)
Keanggotaan dajam organisasi profesi
a) Tingkat nasicnal/internasional sebagaj
(1} Pengurus aktif

(2, Anggota aktif

b) Tingkat propinsi sebagai
(13 Pengurus aktif

(2> Anggota aktif

3) Menjadi angoota tim penilaj jabfung teknil pengairan
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ANGRA KREDIT MENURUT

NG UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIMPENILA]
LAMA | BARU | ML -|LAMA | BARU[ ML
1 2 4 5 6 7 8

) Melaksanakan kegiatan lintas program dan sektoral

7) Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan

8) Memperoleh ijazah pendidikan lainnyva
Memperoleh ijazah yg tidak sesua dengan bidang tupas

8) Sarjana (S-1/D.IV)

b) Pascasarjana (8-2/Sp.])

c) Doktor (S-3/Sp.2)

9} Memperoleh penghargaan/ tanda jasa
) Tanda jasa dari pemerintah atas prestasi kerja
(1 Tingkat nasional/internasional

(2} Tingkat propinsi

(3, Tingkat kabupaten/kotamadya

b) Gelar kehormatan akademis

SUB JUMLAH

JUMLAH

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN PENUNJANG

I LAMPIRAN USUL / BAHAN YANG DINILAI

AW

dst




ANGEA KREDIT MENURUT
- NG UNSUR DAN SUB UNSUR UNIT PENGUSUL TIM PENILAL
LAMA | BARU | JML | LAMA]BARU ML
! 2 4 5 6 7 8
IV CATATAN PEJABAT PENGUSUL

Pejabat Penpusul

V. CATATAN TIM PENILA]

P langgal
Ketua Tim Penilaj

NIP.




Contoh LAMPIRAN 111

Surat Pernyataan Melakukan Kegiatan  KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
Pengembangan dan Pengelolaan Sumber  PERMUKIMAN DAN PRASARANA
Daya Air, Irigasi, Sunpai serta Rawa WILAYAH DAN KEPALA BADAN
Dan Pantai KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR

NOMOR

TANGGAL

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR, IRIGASI, SUNGAT SERTA RAWA DAN PANTAI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama

NIP

Pangkat/Golongan Ruang / TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama

NIP

Pangkat/Golongan Ruang / TMT
Jabatan

Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan pengembangan dan pengelolaan sumber daya air,
irigasi, sungai serta rawa dan pantai sebagai berikui :

URAIANKEGIATAN
PENGEMBANGAN DAN J .
PENGELOLAAN SDA, | 14 NCGAL SATUAN \],l(};\LI :J’;‘l[ll: J;Jgg‘]? f KETERANGAN
No IRIGASI,SUNGAI HASIL , o . BUKTI FISIK
SERTA RAWA DAN KEGIATAN KREDIT
PANTAI
1 2 3 4 5 6 7
1
2
3
Dst

-----------------------------------------------------

------------------------------------
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Contoh LAMPIRAN 1V
Surat Pernyataan Melakulkan Kegiatan KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
Pengembangan Profesi Jaubatan PERMUKIMAN
Fungsional Teknik Pengaivan DAN PRASARANA WILAYAH DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA

NOMOR

NOMOR

TANGGAL

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI
JABATAN FUNGSIONAL TEKNIK PENGAIRAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama

NIP

Pangkat/Golongan Ruang / TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama

NIP

Pangkat/Golongan Ruang / TMT
Jabatan

Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi jabatan fungsional Tehnik
g I (=} o I .I g
Pengairan sebagai berikut :

PENGEMBANCAN. TUMLAF JUMLAH
PENGEMBANGAN - JUMLAF . /
No | PROFESI JABATAN | TANGGAL | SMTUAN 1 o ume | angka | KETERANGAN
FUNGSIONAL TEHNIK HASIL KEGIATAN | KREDIT BUKTI FISIK
PENGAIRAN
1 2 3 1 3 3 7
1
2
3
Dst

Demikianlah pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

.....................................................

------------------------------------
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Contoh LAMPIRAN V
Surat Pernyataan Melakukan Kegintan - KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
Penunjung Tugas Jabatan Fungsionsl PERMUKIMAN DAN PRASARANA
Tcknik Pengairan WILAYAIl DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR
NOMOR
TANGGAL

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG TUGAS
JABATAN FUNGSIONAL TEKNIK PENGAIRAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama

NIP

Pangkat/Golongan Ruang / TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa ;

Nama

NiP

Pangkat/Golongan Ruang / TMT
Jabatan

Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan penunjang tugas jabatan fungsional Teknik
Pengairan sebagai berikut :

PENUNJANG TUGAS JUMLAH | JUMLAH
PENUNJANG TUGAS - . 1L . .

No JABATAN TANGGAL | SATUAN | yorume | anGka | RETERANGAN
FUNGSIONAL TEHNIK HASIL | wkGiaTan | krED)T | BUKTIFISIK

PENGAIRAN

1 2 3 4 5 G 7

1

2

3

Dst

Demikianlah pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

...............................................

...............................................




Contoh _ LAMPIRAN VI

Penetapan Angka Kredit
Jabatan Fungsional Teknik

61

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
PERMUKIMAN DAN PRASARANA

Pengairan WILAYAH KEPALA BADAN

KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR

NOMOR

TANGGAL

PENETAPAN ANGKA KREDIT
NOMOR : i
INSTANSI MASA PENILAIANTGL ............... S.D.TGL .......
| DATA PERQORANGAN
1 | NAMA :
2 | NIP/NOMOR SER! KARPEG
3 | TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR
4 | JENIS KELAMIN
S | PENDIDIKAN YANG TELAH DIPERHITUNGKAN
ANGEKA KREDITNYA
6 | PANGKAT/GOLONGAN RUANG/TMT
7 | JABATAN/TMT
LAMA
8 | MASA KERIJA GOL
BARU

9 | UNIT KERJA :
11 PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA | BARU | JUMLAH
1 | UNSURUTAMA

a. PENDIDIKAN
(1) Pendidikan sekolah dan memperoleh

ijazah/gelar

(2) Pendidikan dan pelatihan fungsional
dibidang Teknik Pengairan dan

mendapat surat tanda tamat pendidikan.
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PENETAPAN ANGKA KREDIT LADNA

BARU

JUMLAH

b. Pengembangan dan pengelolaan sumber daya air

¢. Pengembangan dan pengelolaan irigasi

d. Pengembangan dan pengelolaan sungai

¢, Pengembangan dan pengelolaan rawa dan pantai

{. Pengembangan profesi

JUMLAH UNSUR UTAMA

2| UNSUR PENUNJANG

Penunjang Tugas Teknik Pengairan

JUMLAH UTAMA

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG |

[l Dapat dipertinthbangkan untuk dinaikan dalam jabatan

...... pangkat.........TMT ............

Di tetapkan di
Pada tanggal ;

..........................

..........................

..........................

Asli disampaikan kepada :
Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BN

Tembusan disampaikan kepada :

'Ja-&-fﬂN:—-

Teknik Pengairan yang bersangkutan

Pemimpin Unit Kerja Teknik Pengairan yang bersangkutan
Sekretaris Tim Penilai Teknik Pengairan yang bersangkutan
Pejabat yang berwenang menctapkan Angka Kredit

Kepala Biro Kepegawainn Departemen Permukiman dan
Wilayah / Instansi yang bersangkutan,

----------

..........

oooooooooo

Prasarana
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Contoh LAMPIRAN VII
Keputusan tentang penganglkatan KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI PERMUKIMAN
pertannt kali £ penganglaatan DAN  PRASARANA WILAYAIL DAN KEPALA
kembahi dalam Jabatan BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
Fungsinnal Teknik Pengairan, NOMOR

NOMOR

TANGGAL

KEPUTUSAN

NOMOR : ..... e

TENTANG
PENGANGKATAN PERTAMA KALI/ PENGANGKATAN KEMBALI
DALAM JABATAN FUNGSIONAL TEKNIK PENGAIRAN

Menimbang : Dbahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 23 dan Pasal 26
Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
63/KEP/MI.WASPAN/10/1999.  dipandang  perlu  untuk
mengangkat/mengangkat kembali *) Saudara ...
dalam jabatan fungsional Teknik Pengairan ;

Mengingat @ 1. Undang-Undang Nomor 8 Talun 1974 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1975 jo
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1991;
3. Peraturan Pemerintab Nomor 7 Tahun 1977 jo Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 1997;
4. Peratwran Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980 jo Peraturan
Pemerintah Nomor 20 Tahun 1991;
Keputusan  Menteri Negarn Koordinator Bidang
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 63/KEP/MKAVASPAN/10/1999;
6. Keputusan Bersama Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
ccdan Nomor ...,

n
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MENUTUHSKAN

Menetapkan
Pertama » Terhitung mulai tanggal ... mengangkat / mengangkat
kembali *) Pegawai Negeri Sipil :
a. Nama :
b.  Tempat dan tanggal lahir :
c. NIP/nomorseri karpeg
d. Pangkat/golivuang TMT :

e. Unit kerja :
dalam jabatan fungsional Teknik Pengairan
........... vervennneeesdengan angka kredit sebesar
e e ¥F)

Kedua HED |

Ketiga DR

Keempat : Apabila di kemudian  hari ternvata terdapat  kekeliruan

! I A I

dalam  Keputusan  ini.  akan  dindakan  perbaikan  dan

perhitungan sebagaimana mestinya,

Asli keputusan ini disampaikan  dengan hormat kepada

Pegawai Negeri Sipil yang hersangkutan untuk diketahoi dan

diindahkan sebagaimana mestinya,

Tembusan keputusan ini disampaikan dengan hormat kepada

[ Kepala BKN w.p. Deputi-Bidang Informasi Kepegawaian /
Kepala Kantor Regional BRKN yang bersangkutan;

2. Kepala Biro Kepegawaian Departemen Permukiman dan
Prasarana wilayah.

3. Pejabat yang berwenang menctapkan angha kredit;

4. Kepala Kantor Perbendabaraan dan Kas Negara yang
bersangkutan;

5. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.
Ditetapkan di:
Pada tanggal
Nan
NP
*) Pilih salah satu yang sesuai

**)  Diisi dengan angka dan huruf
*x* ) Diisi apabila dipertukan.
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Coutoh LAMPIRAN VIII
Keputusan tentang Pembebhasan KEPUTUSAN BERSAMA MENTER] PERMUKIMAN
Sementara davi Jahatan Funpgsional DAN  PRASARANA WILAYAIL DAN KEPALA
Teknik Pengairan BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NONMOR

NOMOR

TANGGAL

KEPUTUSAN

TENTANG
PEMBEBASAN SEMENTARA
DARIJABATAN FUNGSIONAL TEKNIK PENGAIRAN

Mentimbang @ babwa berhubung saudary ... NIP ., pangkat/golongan ruang
«cdabatan Ll berdasarkan surat keputusan davi ..... Nomor

..... « tanggal ... dinyatakan .......... dipandang perlu untuk
membebaskan sementara dari jabatan fungsional Teknik
Pengairan,

Mengingat : 1. Undang-undang nomor 8 tahun 1974 sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 43 tahun 1999;
2. Peraturan  Pemerintall Nomor 20 ahun 19785 jo

Peraturan Pemerintal Nomor 19 tihun 1997;

- Peraturan  Pemerintah Nomor 7 tlun 1977 jo
Peraturan Pemerintah Nomor 6 tithun 1997;

- Peraturan Pemerintah Nomor 3 ihun 1980 jo
Peraturan Pemerintah Nomor 20 tiliun 1991;

« Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

~03/KEP/MKAVASPAN/10/1999;

. Keputusan Bersama Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor ..
dan Nomor..,,

Lo}

L

h

o
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MEMUTUSKAN

Menetapkan
Pertama : Terhitung  mulai  tanggal ..... membebaskan  sementara
Pegawai Negeri Sipil :
A, Nama
b. Tempatdan Tanggal Lahir
¢ NIP /nomor seri karpeg :
d. Pangkat/gol/ruang/ TNV :
¢. Unit Kerja :
dari jabatan fungsional Teknik Pengairan oo,
dengan angka kredit terakhir yang dimiliki sebesar ...............
*)
Kedua s Sdr. L dapat dianglkat kembali dabam jabatan fungsional
Teknik Pengairan ... apahbila telah
Ketiga P *)
Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam

keputusan ini, akan diadakan perbaikan dan perhitungan

kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan Kepada Pegawai Negeri Sipil

yang bersangkutan  untuk  diketahui dan  diindahkan

sebagaimana mestinya,

Tembusan keputusan ini disampaikan desgan hormat kepada :

I. Kepala BKN u.p. Deputi Bidang Informasi
Kepegawaian/Kepala  Kantor  Regional  BKN  yang
bersanghutan ;

2, Kepala Biro Kepegawaian Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah g

3. Pejabat yang berwenang menctapkan angka kredit ;

4. Kepala Kantor Perbewdalaraan dan Kas Negara yang
bersangkutan ;

5. Pejabat instansi ain yang herkepentingan,

Ditetapkan«i ;
Pada tanggal

Nama
Nip

*) Diisi dengan angka dan hural
**} Diisi apabila diperlukan
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Contoh LAMPIRAN IX
Keputusan tentang Pemberhentian KEPUTUSAN BERSAMA MENTER!
dari Jabatan Fungsional Teknik PERMUKIMAN DAN PRASARANA
Pengairan WILAYAIl DAN KEPALA BADAN
' KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR
NOMOR
TANGGAL

KEPUTUSAN

R N NN NN R RS W TR ey

NOMOR: ..,

TENTANG
PERMBERHENTIAN DARFJABATAN FUNGSIONAL
TERKNIK PENGAIRAN

...............................................................................

Menimbang @ bahwa  berhubung  Saudara ... berdasarkan  Surat
Keputusan ......... dari ... dinyatakan ....... » dipandang
perfu untuk memberhentikan davi jubatan fungsional Teknik
Pengairan,

Mengingat  : 1. Undang - undang Nomor 8 Tahun 1974 sehagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;
2. Peraturan Pemerintali Nomaor 20 Tahun 1975 jo Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 1991 ;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Falun 1977 jo Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 1997 ;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980 jo Peraturan
Pemerintah Nomor 20 Tahan 1991 ;

5. Keputusan  Menteri Negara  Koordinator Bidang
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 63/KEP/NMKAVASPAN/10/1999 ;

6. Keputusan Bersama Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
......... dan Nomaor ...,




Menetapkan

Pertama

Kedun
Ketiga

Keempat

68

MEMUTUSKAN

Terhitung  mulai  tanggal ..... memberhentikan  Pegawai

Negeri Sipil :

a. Nama

b, Tempat dan Tanggal Lahir :

¢. NIP /uomor seri karpeg

d. Pangkat/gol/ruang/TMT

e, Unit Kerja : :

dari jabatan fungsional Teknik Pengairan
*)

*)

: Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini, akan dindakan perbaikan dan perhitungan
sebagaimana mestinya.

Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil
yang  bersangkutan  untuk  diketalui  dan  diindahkan
scbhagaimana mestinya,

Tembusan keputusan inj disampailkan dengan hormat kepada :

“h

Kepala BKN wp. Deputi Bidang Informasi
Kepegawaian/Kepala  Kantor  Regional  BKN  yang
bersanghkutan ;

Kepala Biroe Kepegawaian Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah ;

Pejabat yang berwenang menctapkan angka kredit

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara yang

bersanglkutan ;
Pejabat instansi Lain yang herkepentingan,

Ditetapkan di

IMadi tangeal :

Nama
Nip

*} Diisi apabila diperlukan
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Contoh LAMPIRAN X
Keputusan tentang Penyesuaian KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI PERMUKIMAN
dalam Jahatan Fungsional DAN PRASARANA WILAYAH DAN KEPALA
Teknik Pengairan BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR

NOMOR

TANGGAL

KEPUTUSAN

Ttereptsaeturavers P R N Y

I N N N N R N N T

NOMOR: v,
TENTANG
PENYESUAIAN DALAM JABATAN FUNGSIONAL
TEKNIK PENGAIRAN

Menimbang : a, bahwa Saudara ..... NIP ..... dengan Keputusan ......
Nomor ... tanggal ... terhitung mulai tanggal ...... telah
ditugaskan sebagai Pejabat Fungsional Teknik Pengairan
pada Unit ........;

b. bahwa dengan berlakunya Keputusan Menteri Negara
Koardinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
63/KEP/MICWASPAN/TO/199Y lentang jahatan
fungsional Teknik Pengairan dan Angka Kreditnya,
dipandang  perlu untukk  menctapkan  keputusan
pengangkatan pejabat fungsional Teknik Pengairan.

Mengingat  : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintalk Nomor 20 Tahun 1975 jo Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 1991

3. Peraturan Pemeriotah Nomor 7 Tabun 1977 jo Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun [997;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980 jo l’on.llm.m
Pemerintah Nomor 20 Tahun 1991

S. Keputusan  Menteri Negava  Koordinator  Bidang
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 63/ KEP /MK, WASPAN/10/1999;

6. Keputusan Bersama Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
edanNomor L
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MEMUTUSKAN
|
} Menetapkan
‘Pertama . Terhitung mulai tanggal ... wengangkat Pegawai Negeri
Sipil &
a. Nama :
b.  Tempat dan tanggal lahir
¢.  NIP/nomorseri karpeg
d.  Pangkat/gol/ruang TMT ¢
e.  Unit kerja :
dalam jabatan angsional Teknik Pengairan
vevenen creeersrenenaeeeedengan angka o kredit  scbesar
..... R |
Kedua )
Ketig: P
Keempal : Apabila di kemudinn hart teenyata terdapat kekeliruan
dalam  Kkeputusan ini.  akan  diadakan  perbaikan  dan
' perhitungan sebagaimana mestinya.

Asit keputusan ini disnmpaikan dengan hormat kepada

Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahui dan

ditndahkan sebagaimana mestinya,

Tembusan keputusan ini disampaikan dengan hormat

kepada :

1. Kepala BKN u.p. Deputi Bidang Informasi Kepegawaian
/ Kepala Kantor Regional BKN yvang bersangkutan;

2, Kepala Biro Kepegawaian Departemen Permukiman dan
Prasarana wilayah.

3. Pejabat yang herwenang menctapkan angka kredit;

4. Kepala Kantor Perhendaharaan dan Kas Negara yang
bersangkutan :

5. Pejabatinstansi lain yang berkepentingan,

Ditetapkan di:
Pada tanggal

L N N R I N N N I S I IR

* ) Diisi dengan angla dan hurnaf
* ) Diisi apabila diperlukan.




KEPUTUSAN MENTERI NEGA\RA KOORDINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : 63/KEP/MK.WASPAN/10/1999
TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL

TEKNIK PENGAIRAN
DAN ANGKA KREDITNYA

1 OKTOBER 1999




[ENTERI NEGARA KOORDINATOR

{G PENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN

TDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTER]I NEGARA KOORDINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR - 63/KEP/MK.WASPAN/10/1999
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL
TEKNIK PENGAIRAN
DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI NEGARA KOORDINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

Menimbang : a.  bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pem—
bangunan bidang pengairan, diperlukan Pegawai
Negeri Sipil yang dilugaskan secara penuh sebagai
penyelenggara pengembangan  dan pengelolaan
sumber dayic air, irigasi, sungai serta rawa dan

pantai;

b.  bahwa untuk  menjamin pembinaan  karjer
kepangkatan/jabatan dan profesionalismenya, di—
pandang perlu menetapkan Jabatan Fungsional

Teknik Pengairan dan Angka Kreditnya ;

Mengingat L Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 lenting
' Pokei—-nokok Kepegiwiinn (lembaran Megara

Talwin 19740 Nomor 550 Tambahan [.emiivaran
SNewss MNamor 3000) wcbaeainuma telah 5 ihah
denpn: Ciadanpe-Undang Dlomor 13 T P

!
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Undang—Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang
Pengairan (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor
65, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3046) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1975
tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan
dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tahun 1975 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3058)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 1991 (Lembaran
Negara. Tahun 1991 Nomor 27, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3437) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977
tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tahun 1977 Nomor 11,

‘Tambahan Lembaran Negara Nomor 3098)

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir.
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
1997 (Lembaran Neghra Tahun 1997 Nomor 19);

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980
tentang Pengangkatan Dalam Pangkat Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1980
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3156);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1982
tentang Tata Pengaturan Air (Lembaran Negara
Tahun 1982 Nomor 37, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3225) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1982
tentang Irigasi (Lembaran Negara Tahun 1982
Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara Nomor

3220)




10.

11.

12.

13.

14.

3

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1991
tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil
Secara Langsung (Lembaran Negara Tahun 1991
Nomor 28, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3438) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1991
tentang Rawa (Lembaran Negara Tahun 1991
Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3441);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991
tentang Sungai (Lembaran Negara Tahun 1991
Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3445) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1994
tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1994

Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Nomor

3545) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1994
tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam
Jabatan Struktural (Lembaran Negara Tahun 1994
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3546) sebagaimana telah dua kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun
1998 (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 124,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3775) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun . 1994
tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3547) ;

Keputusan Presiden  pMomor 100 Tahun 1998
tenteng  Kedudukan,  “Tugas, Fungsi,” Susunan
Organisasi dan  Tata Kerja  Menteri Negara

Koerdinator:




Memperhatikan :

Menetapkan

15.

16.

Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1998
tentang Kedudukan, Tugas, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Departemen sebagaimana telah
diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 102

- Tahun 1998 ;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil ;

Usul Menteri Pekerjaan Umum Republik
Indonesia dengan suratnya Nomor KP.0101—~Sj/642
tanggal 22 September 1999 ;

Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara
dengan suratnya Nomor K.26~25/V.18—35/18
tanggal 28 September 1999 ;

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN MENTERI NEGARA

KOORDINATOR BIDANG PENGAWASAN
PEMBANGUNAN DAN PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL TEKNIK PENGAIRAN DAN
ANGKA KREDITNYA.

: BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan

1.

i

Pejabat Fungsional Teknik Pengairan adalah Pegawai Negeri Sipil
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh
oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan. teknis
fungsional penyelenggara pengembazngan dan pengelolaan sumber
daya air, irigasi, sungai serta rawa dan pantal.




!\J

S

Teknik Pengairan Terampil adalah jabatan fungsional Teknik
Pengairan keterampilan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya
mempergunakan prosedur dan teknik kerja tertentu.

Teknik Pengairan Ahli adalah jabatan fungsional Teknik Pengairan
keahlian yang dalam pelaksanaan pekerjaannya didasarkan atas
disiplin ilmu pengetahuan dan metodologi teknik analisis tertentu.

Teknik Pengairan adalah rangkaian kegiatan yang mencakup
upaya—upaya pengembangan termasuk pengembangan teknologi,
pengelolaan, perencanaan pelaksanaan, operasi dan pemeliharaan
_serta penyuluhan yang terkait dengan sumber daya air.

Angka Kredit adalah suatu angka yang diberikan berdasarkan
penilaian atas prestasi kerja yang telah dicapai oleh seorang pejabat
fungsional Teknik Pengairan dalam mengerjakan butir kegiatan yang
digunakan sebagai salah satu syarat untuk pengangkatan dalam
jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat pejabat fungsional Teknik
Pengairan. '

Tim Penilai Angka Kredit adalah tim yang dibentuk dan ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang, dan bertugas memberikan penilaian

terhadap prestasi kerja pejabat fungsional Teknik Pengairan.

BAB 1I

RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan Fungsional Teknik Pengairan termasuk dalam rumpun Arsitek,
Insinyur dan yang berkaitan.

Pasal 3

(1) Jabatan Fungsional Teknik Pengairan berkedudukan sebagai

pelaksana teknis fungsional pada unit organisasi pengairan di
bidang pengembangan dan pengelolaan sumber daya air, irigasi,
sungai serta rawa dan pantai.
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(2) Jabatan Fungsional Teknik Pengairan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah
berstatus Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok pejabat fungsional Teknik Pengairan adalah melaksanakan
pengembangan dan pengelolaan sumber daya air, irigasi, sungai serta
rawa dan pantai.

BAB III ,
- BIDANG DAN UNSUR KEGIATAN

Pasal 5
Bidang kegiatan jabatan fungsional Teknik Pengairan terdiri atas :

1. Pendidikan, meliputi :
a. pendidikan sekolah dan mendapat ijazah: gelar:
b. pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengairan serta
mendapat Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan
(STTPL).

!Q

Pengembangan dan pengelolaan sumber daya air, meliputi :
a. pengembangan sumber daya air ;
b. pengelolaan sumber daya air.

|93

Pengembangan dan pengelolaan irigasi, meliputi :
a. perencanaan;

b. pelaksanaan;

¢. pengoperasian dan pemeliharaan ;

d. penyuluhan.

4. Pengembangan dan pengelolaan sungai, meliputi:
a. perencanaan;
b. pelaksanaan
¢. pengoperasian dan pameliharaan
d. penvuluhan,




5. Pengembangan dan pengelolaan rawa dan pantai, meliputi :

e o

perencanaan ;

pelaksanaan ;

pengoperasian dan pemeliharaan ;
penyuluhan.

6. Pengembangan profesi, meliputi :

a.

melakukan Legiatan karya tulis/karya ilmiah serta penelitian di

-bidang teknik pengairan;

mengembangkan teknologi tepat guna di bidang teknik pengairan;
merumuskan sistem pengawasan di bidang teknik pengairan;
menyusun buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk teknis
serta buku referensi di bidang teknik pengairan;
menerjemahkan/menyadur buku dan bahan—bahan lain dibidang
teknik pengairan ;

memberikan bimbingan teknis kepada Pejabat Fungsional Teknik
Pengairan yang berada dibawah jenjang jabatannya.

7. Penunjang tugas Teknik Pengairan, meliputi :

A0 o

e

mengajar/melatih pada diklat pegawai ;

mengikuti seminar/lokakarya di bidang teknik pengairan :

menjadi anggota organisasi profesi ;

menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Teknik Peng—
airan ;

memperoleh ijjazah pendidikan lainnya ;

memperoleh penghargaan /tanda jasa.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

(1) Jabatan Fungsional Teknik Pengairan terdiri atas Teknik Pengairan
Terampil dan Teknik Pengairan Ahli;

(2) Jenjang jabatan Teknik Pengairan sebagaimana dimaksudkan dalam
ayat (1) dari yang terendah sampai dengan tertinuui, vaitu .

1.

Teknik Pengairan Teramui, terdiri atas =
a. Teknik Pengairan Pe l';"aam




b. Teknik Pengairan Pelaksana Lanjutan ;
c. Teknik Pengairan Penyelia.

2. Teknik Pengairan Ahli, terdiri atas :
a. Teknik Pengairan Pertama;
b. Teknik Pengairan Muda;
c. Teknik Pengairan Madya;
d. Teknik Pengairan Utama.

(3) Jenjang pangkat dan golongan ruang Teknik Pengairan Terampil
. sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) angka 1, dari vang terendah
sampai dengan tertinggi, yaitu :

~ a. Teknik Pengairan Pelaksana, terdiri atas :
1. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b ;
2. Pengatur, golongan ruang Il/c;
3. Pengatur Tingkat I, golongan ruang I1/d.

b. Teknik Pengairan Pelaksana Lanjutan, terdiri atas :
1. Penata Muda, golongan ruang I1l/a;
2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang I1I,b.

c. Teknik Pengairan Penyelia, terdiri atas :
1. Penata, golongan ruang IIl/c;
2. Penata Tingkat I, golongan ruang ITl/d.

(4) Jenjang pangkat dan golongan ruang Teknik Pengairan Ahli
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) angka 2, dari vang terendah
sampai dengan tertinggi, yaitu :

a. Teknik Pengairan Pertama, terdiri atas :
1. Penata Muda, golongan ruang I1l/a ;
2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang IILb.

b. Teknik Pengairan Muda, terdiri atas :
1. Penata, golongan ruang Ill/c;
2. Penata Tingkat I, golongan ruang IT1/¢.

¢. Teknik Penguiran Madya, terdin nins
1. Pembina, colongan ruang [V/u:




2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b ;
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang I'Vic.

d. Teknik Pengairan Utama, terdiri atas :
1. Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d;
2. Pembina Utama, golongan ruang iV/e.
BAB V
RINCIAN TUGAS DAN UNSUR KEGIATAN YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT
- Pasal 7

(1) Rincian tugas Teknik Pengairan Terampil, sebagai berikut ;:

a. Teknik Pengairan Pelaksana, yaitu :

1. mengumpulkan data pengairan tentang hidroklimatologi; ‘

2. mengumpulkan data pengairan tentang sungai, debit, muka
air, sumber air lainnya ; ‘

3. mengamati dan mengumpulkan data pengairan :

4. melakukan survei & investigasi (SI) pendahuluan:

5. menyiapkan gambar pelaksanaan O & P;

6. menyusun paket pelaksanaan O & P;

7. melaksanakan operasi (menerapkan sistem alokasi air);

8. melaksanakan pemeliharaan (sesuai dengan juknis O & P);

9. mengumpulkan data pendahujuan untuk studi pendahuluan

perencanaan sungai;

10. melaksanakan survei & investigasi (SI) untuk bangunan
sungat;

11. melaksanakan survei & investigasi (SI) untuk bendungan;

12. melaksanakan mutual check untuk persiapan—persiapan
pelaksanaan;

13. menyusun gambar rencana teknis rinci pembangunan rawa/
tambak;

14. menyusun gambar rencana teknis rinci peningkatan rawa/
tambak; '

15, menyusun gambar rencana teknis rinct pengamanan daerih
pantai,




16.

17.
18.
19.

20.
21.
22.
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menyusun hasil perencanaan dan mengarsipkan untuk
pemanfaatan pasca perencanaan;

menyiapkan perijinan untuk persiapan konstruksi;
melakukan mutual check untuk persiapan konstruksi;
melaksanakan bimbingan pengawasan pengoperasian sistem
tata air;

menyusun jadwal pelaksanaan rencana pemeliharaan;
menyiapkan jadwal pelaksanaan pemeliharaan;

melakukan pengawasan pelaksanaan pemeliharaan.

b. Teknik Pengairan Pelaksana Lanjutan, yaitu :

-

Pt
OIS RE WD

Pt
Mo

ey
W

14.
15.

16.

17.
18.

19.

20.

menginventarisasi daerah pertanian;

menginventarisasi daerah industri;

menginventarisasi daerah permukiman/domestik;
menginventarisasi garis sempadan sumber air dan pantai;
menginventarisasi data bangunan pengairan;
menginventarisasi kawasan hutan, pedalaman, lahan kritis;
menginventarisasi daerah banjir dan genangan;

menganalisis data pengairan ;

menyiapkan publikasi data pengairan ;

memantau banjir dan kekeringan ;

memantau pengendalian kualitas air ;

mengumpulkan data studi pendahuluan pengembangan dan
pengelolaan irigasi;

mengumpulkan data studi kelayakan pengembangan dan
pengelolaan irigasi;

menyiapkan perijinan dokumen pelaksanaan konstruksi ;
menyiapkan bahan penyerahan pekerjaan selesai untuk
pelaksanaan konstruksi irigasi;

menyusun rencana kebutuhan O & P (bahan, upah, per—
alatan) ; '
menyiapkan sistem distribusi air irigasi;

melaksanakan bimbingan dan pencawasan pelaksanaan
pekerjaan O & P irigasi;

menyusun anggaran tiap tingkatan untuk studi pendahuluan
pengembangan dan peagelolaan sungai;

mengumpulkan data studi kelayakan pengembangan dan
pengelolaan sungai:




21.
22
23.

24,
25.
26.
27.

28.
29.

30.

31.
32.

33.
34,
35.

36.
37.
38.
39.
40.
41.

42.
43.

44.
45.

46.
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melaksanakan perhitungan konstruksi per bangunan untuk
bangunan sungai;

melaksanakan perhitungan konstruksi per bangunan untuk
bendungan;

menyusun gambar rencana dan SpeSlfkaSl teknis bangunan
sungai ;

menyusun gambar rencana & spesifikasi teknis bendungan;
menyusun jadwal pelelangan pelaksanaan pengembangan
dan pengelolaan sungai;

memberikan penyuluhan persiapan pelaksanaan ;

menyusun jadwal pelaksanaan konstruksi ;

melakukan pengawasan lapangan pelaksanaan konstruksi ;
menyiapkan bahan penyerahan pekerjaan selesai untuk
pelaksanaan konstruksi surigai;

menyiapkan petunjuk teknis O & P badan sungai, galian
gol. C, pengukuran muka air, dan bangunan sungai;
menyiapkan petunjuk teknis O & P bendungan;
melaksanakan O & P (badan sungai, galian gol. C, peng—
ukuran muka air, bangunan sungai dan bendungan);
monitoring O & P (badan sungai, galian gol. C, peng—
ukuran muka air, bangunan sungai dan bendungan);
melaksanakan bimbingan dan pengawasan pelaksanaan
pekerjaan O & P bangunan sungai,

melaksanakan bimbingan dan pengawasan pelaksanaan
pekerjaan O & P bendungan;

mengidentifikasi kebutuhan penyuluhan ;

menyusun program penyuluhan ;

menyiapkan pelaksanaan uji coba penyuluhan ;

menyusun pedoman pemilihan materi penyuluhan ;
mempersiapkan pelaksanaan penyuluhan '
menyusun metode pelaksanaan pengembangan dan penge—
lolaan rawa dan pantai; :
memberikan penyuluhan ;

memeriksa dokumen pelaksanaan persiapan konstruksi rawa
dan pantai;

menyusun jadwal pelaksanaan konstruksi ;

menyiapkan bahan penyerahan pekeriaan selesair untuk

nelaksanaan konstruksi rawa dan pantai;
mengujicobakan dan mendiseminasikan sistem tata air




47.

48.
49.
50.
51.
52.
53.

54.
55.

melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja sistem pra—
sarana pengairan;

menyusun rencana anggaran biaya pemeliharaan ;

memeriksa dokumen pelaksanaan pemeliharaan ;

menyusun program pemeliharaan ;

mengkaji permasalahan penyuluhan ;

menyiapkan pelaksanaan uji coba penyuluhan ;
melaksanakan uji coba materi penyuluhan untuk menyusun
materi penyuluhan;

melaksanaan penyuluhan ;

menyusun laporan hasil evaluasi penyuluhan.

“c. Teknik Pengairan Pényelia, yaitu

10.
11.
12.

13.

14,

15.
16.

17.

mengumpulkan data dan pengolahan bahan koordinasi
rumusan kebijaksanaan pengembangan SDA tingkat nasional
mengumpulkan data dan pengolahan bahan koordinast
rumusan kebijaksanaan pengembangan SDA tingkat propinsi
mengumpulkan data dan pengolahan bahan koordinasi
rumusan kebijaksanaan pengembangan SDA tingkat satuan
wilayah sungai (SWS);

menyusun program pelaksanaan pengembangan SDA,;
memutakhirkan data pengairan untuk manajemen data
pengairan ;

melaksanakan alokasi air;

melaksanakan pengendalian kualitas air;

mengidentifikasi potensi dan permasalahan untuk pe-
rumusan tujuan dan sasaran perencanaan irigasi;
mengadakan analisis data studi pendahuluan ;

melakukan analisis data studi kelayakan ;

menyusun rencana anggaran biaya (RAB) studi kelayakan;
melaksanakan survey dan investigasi (SI) untuk peren—
canaan teknis ;

menghitung rencana anggaran biaya (RAB) untuk peren—
canaan teknis;

merumuskan laporan perencanaan teknis detail;

menyiapkan dokumen pelelangan untuk perencanaan teknis;
menyusun p'lket pexerjaan pelaksanaan pengembangan dan
pengelolaan irigasi; '

menyusun kebutuhan pelaksanaan konm uksi;




18.

19.
20.
21.
22.
23.
24.

26.
27.
28.
29.
30.
31.

32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

41.
42.
43,
44.
45.
46.
47.
48.
49,
50.
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memberikan penyuluhan untuk persiapan pelaksanaan
konstrukst ;

memeriksa dokumen pelaksanaan konstruksi ;

menyusun jadwal pelaksanaan konstruksi

menyusun program pengawasan pelaksanaan konstruksi ;
melakukan pengawasan pelaksanaan konstruksi ;

menyusun rencana anggaran biaya O & ‘P;

mengujicobakan dan mendiseminasikan sistem distribusi air
irigasi ;

identifikasi permasalahan untuk persiapan penyuluhan ;
menyusun program penyuluhan ;

menyiapkan pelaksanaan uji coba penyuluhan ;
melaksanakan penyuluhan ;

membuat laporan—laporan penyuluhan ;

menyusun instrumen evaluasi hasil penyuluhan;
mengidentifikasi permasalahan untuk perumusan tujuan
dan sasaran perencanaan pengembangan dan pengelolaan
sungai;

mengadakan analisis data studi pendahuluan ;

menyusun rencana kegiatan yang layak bangunan sungai;
menyusun rencana kegiatan yang layak bendungan ;
melakukan evaluasi hasil survey bangunan sungai :
melakukan evaluasi hasil survey bendungan ;

menyusun metoda pelaksanaan ;

menyiapkan dokumen pelelangan ;

melakukan evaluasi pelaksanaan konstruksi ;

menyusun rencana kebutuhan O & P badan sungal, galian
gol. C, pengukuran muka air, dan bangunan sungai;
menyusun rencana kebutuhan O & P bendungan ;

menyusun kebutuhan penyuluhan ;

mengkaji permasalahan penyuluhan ; |
menyusun dan mendiskusikan konsep materi penyuluhan ;

. menyusun media penyuluhan ;

melaksanakan uji coba materi penyuluhan ;

memperbaikl materi penyuluhan ; _

menyusun laporan—laporan penyuluhan ;

menyusun instrumen evaluasi hasil penyuluhan;
merencanakan dan perhitungan teknis sistem Jarmgan pem-—
bangunan rawa/tambak ;




54,

55.
56.

Y

57.

58.
59.
60.

61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
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merencanakan dan perhitungan teknis sistem  jaringan
peningkatan rawa/tambak ;

merencanakan dan perhitungan teknis bangunan air pem-—
bangunan rawa/tambak ;

merencanakan -dan perhitungan teknis bangunan air
peningkatan rawa/tambak ;

merencanakan perhitungan teknis bangunan pengamanan
daerah pantai; '

menyusun jadwal pelelangan;

melakukan pengawasan pelaksanaan konstruksi pengem-—
bangan dan pengelolaan rawa dan pantai;

melakukan evaluasi dan pengendalian pelaksanaan
konstruksi ;

MEnyusun rencana operasi ;

menyiapkan tenaga pengoperasian ;

melaksanakan monitoring dan evaluasi perubahan kondisi
fisik lapangan;

menyusun petunjuk teknis pemeliharaan ;

menyusun rencana perlengkapan pemeliharaan :
mengidentifikasi kebutuhan penyuluhan ;

menyusun kebutuhan penyuluhan ;

menyusun program penyuluhan ;

menyusun laporan-laporan penyuluhan ;

menyusun instrumen evaluasi hasil penyuluhan.

(2) Rincian tugas Teknik Pengairan Ahli, sebagai berikut :

a. Teknik Pengairan Pertama, yaitu :

1.

2.

menyiapkan bahan kebijaksanaan PPSDA untuk tingkat
propinsi;

menyiapkan bahan kebijaksanaan PPSDA untuk tingkat
satuan wilayah sungai (SWS); '
melakukan interpretasi peta untuk menyiapkan data dan
informasi; |
melakukan studi pendahuluan untuk menyusun rumusan
kebijaksanaan PPSDA;

merencanakan pemeliharaan sungai/danau/waduk/embung/
muara/delta/pantai/daerah tangkapan air;

menganalisis upaya pengelolaan SDA;




7.
8.
9.

10.

11.

12.

13,

14,

15,

16.

17,

18.

19.

20.

21.

22.

23.

2.

25.
26.
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menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan SDA untuk
pertanian;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan SDA untuk
air minum;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan SDA untuk
industri;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan SDA untuk
pariwisata; +

menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan SDA untuk
perikanan dan tambak;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan SDA untuk
lalu lintas dan pelayaran;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan SDA untuk
berbagai sektor;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengelolaan SDA untuk
keberlanjutan sistem pengelolaan;

memantau alokasi air;

mensosialisasikan pengelolaan SDA;

menyusun alternatif paket—paket kegiatan studi kelayakan
perencanaan pengembangan dan pengelolaan irigast;
merencanakan survel dan investigasi (SI) perencanaan
teknis;

menyusun kriteria dan metoda evaluasi hasil suvei dan
investigasi (SI);

menyusun draf perencanaan teknis;

melaksanakan perencanaan teknis detail;

menyusun petunjuk teknis O & P

menyusun rencana O & P

menganalisis permasalahan perencanaan pengembangan
dan pengelolaan sungai;

mengadakan analisis data studi kelayakan;

menyusun alternatif paket—paket kegiatan bangunan
sungai;

menyusun alternatif paket—paket kegiatan bendungan;
menyusun kriteria desain bangunan sungai;

menyusun kriteria desuin bendungan;

m2lakukan inspeksi don investizasi keamanan bendungan;
mi¢lakukan analisis & relomendasi keamanan bendungan;
melakukan diskusi da mresentasi keamanun bendungan;




33.
34.

33.
36.

37.
38.
-~ 38

40.
41.

42.
43,
44,
45,
46,

47.
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mengumpulkan data pendahuluan perencanaan pengem-—
bangan dan pengelolaan rawa dan pantai;

menyusun anggaran program pengembangan daerah rawa/
tambak/pengamanan pantai;

mengumpulkan data untuk studi kelayakan; ‘
mengadakan. analisis kelayakan kegiatan pembangunan
rawa/tambak;

mengadakan analisis kelayakan kegiatan peningkatan
rawa/tambak;

mengadakan analisis kelayakan kegiatan pengamanan
daerah pantai;

mengumpulkan data primer untuk studi perencanaan teknis
rinci;

menghitung dan menetapkan besaran parameter rencana;
menyusun laporan perencanaan teknis rinci pembangunan
rawa/tambak;

menyusun laporan perencanaan teknis rinci peningkatan
rawa/tambak; '
menyusun laporan perencanaan teknis rinci pengamanan
daerah pantai;

menyiapkan dokumen pelelangan;

melakukan pengawasan teknis pekerjaan konsultansi;
menyusun sistem pemeliharaan data perencanaan untuk
pemanfaatan pasca perencanaan;

menyusun media penyuluhan.

b. Teknik Pengairan Muda, yaitu

[ W W N =N

=

o8]

menganalisis pendekatan menyeluruh perencanaan SDA
untuk tingkat Satuan Wilayah Sungai (SWS);

menganalisis perencanaan satu wilayah sungai, disesuaikan
dengan tata ruang;

menganalisis kebutuhan air, lahan, dan kaitannya dengan
sosial ekonomi dan kelembagaan;

merumuskan tujuan dan sasaran; .

merumuskan skenario kebutuhan dan upaya potensial,
merumuskan strate ot pengembangan:

AizrumusKan ten&:zii'.':j adwal pelaksanun,

merumuskan program pengembangan xdestmmn ingkungan;




0.

10.
11.

12.
13.
14,
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

23.
24,

25.

26.

27.

28.
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merumuskan program kebutuhan biaya pengembangan SDA
wilayah sungai;

mengidentifikasi kebutuhan peraturan perundang—~undangan
menganalisis data untuk menyiapkan bahan koordinasi
rumusan kebijaksanaan pengembangan SDA tingkat nasional
menganalisis data untuk menyiapkan bahan koordinasi
rumusan kebijaksanaan pengembangan SDA tingkat propinsi
menganalisis data untuk menyiapkan bahan koordinasi
rumusan kebijaksanaan pengembangan SDA tingkat SWS;
menyusun rencana induk pengembangan wilayah sungai
(RIPWS) untuk daerah akan berkembang;

menyusun rencana induk pengembangan wilayah sungai
(RIPWS) untuk daerah berkembang ;

menyusun rencana induk pengembangan wilayah sungati
(RIPWS) untuk daerah sangat berkembang;

melakukan studi kelayakan pengembangan SDA;
merencanakan pemanfaatan air dan sumber air ;

menyusun penataan kawasan sungai/danau/waduk/embung;
menganalisis permasalahan pengelolaan SDA untuk tingkat
nasional;

mengantisipasi tantangan pengelolaan SDA di masa yang
akan datang untuk tingkat nasional;

menganalisis upaya penanggulangan kekeringan tingkat
nasional;

menganalisis upaya penanggulangan banjir tingkat nasional;
merumuskan pengalokasian air untuk berbagai sektor
tingkat nasional diberbagai propinsi; '

merumuskan upaya penangguiangan kekeringan untuk
tingkat nasional; ‘

merumuskan upaya pengendalian pencemaran air untuk
tingkat nasional;

menyiapkan konsep pemeliharaan sungai, danau, waduk,
dan situ—situ untuk tingkat nasional;

menyiapkan konsep pengoperasian sungai, danau, waduk,
dan situ—situ untuk tingkat nasional;

menganalisis permuasalahan pengelelnan SDA untuk tingkat
propinsi '

mengantisipast fnntangan pengeleinan SDA di masa vang
axan datang untui tingkat propinsi




31.

32.
33.

34.

36.

37.

38.

39.

40.

41.
42,

43.

44,

45:

46.

47.

- 48,

49.
50.
51.
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menganalisis upaya penanggulangan kekeringan tingkat
propinsi;
menganalisis upaya penanggulangan banjir tingkat propinsi;

merumuskan pengalokasian air untuk berbagai sektor

tingkat propinsi diberbagai propinsi;

merumuskan upaya penanggulangan kekermgan untuk
tingkat propinsi;

merumuskan upaya pengendalian pencemaran air untuk
tingkat propinsi;

menyiapkan konsep pemehharaan sungat, danau, waduk,
dan situ—situ untuk tingkat propinsi;

menyiapkan konsep pengoperasian sungai, danau, waduk,
dan situ—situ untuk tingkat propinsi;

menganalisis permasalahan pengelolaan SDA untuk tingkat
satuan wilayah sungai (SWS),

mengantisipasi tantangan pengelolaan SDA di masa yang
akan datang untuk tingkat SWS;

menganalisis upaya penanggulangan kekeringan tingkat
SWS;

menganalisis upaya penanggulangan banjir tingkat SWS;
merumuskan pengalokasian air untuk berbagai sektor
tingkat SWS diberbagai propinsi; ' |
merumuskan upaya penanggulangan kekeringan untuk
tingkat SWS;

merumuskan upaya pengendalian pencemaran air untuk
tingkat SWS; |

menyiapkan konsep pemeliharaan sungai, danau, waduk,
dan situ—situ untuk tingkat SWS;

menyiapkan konsep pengoperasian sungai, danau, waduk,
dan situ—situ untuk tingkat SWS;

merencanakan pengendalian kualitas air;

mengevaluasi pengendalian kualitas air;

menyusun pedoman dan kriteria pengelolaan SDA;.
memantau dan mengevaluasi pengelolaan SDA;

menganalisis potensi dan permasalahan untuk perumusan
tujuan dan sasaran pengembangan dan  pengelolaan
irigasi

melzkukan evaluasi per-iahuluan untuk studi pendabuluan;
melakukan perencanax: detaill pendahuiusn untuk studi
kelavakan;




54,
55.
56.

57.
58.

59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.

74.
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mengevaluasi draft perencanaan teknis;

menyusun strategi pelaksanaan O & P untuk melaksana—
kan O & P;

menyusun pedoman—pedoman penyuluhan;

menyusun konsep materi penyuluhan;

menyusun, mendiskusikan konsep dan menyusun materi
penyuluhan; |
menyusun media penyuluhan

melaksanakan uji coba materi penyuluhan;

mengkaji permasalahan penyuluhan untuk menyusun
metoda dan program penyuluhan;

melaksanakan evaluasi hasil penyuluhan;

menyusun laporan hasil evaluasi penyuluhan;

menyusun lingkup, tujuan dan sasaran perencanaan

pengembangan dan pengelolaan sungai;

melakukan evaluasi pendahuluan utk. studi pendahuluan;
menyiapkan tingkat penanganan untuk studi pendahuluan;
menyusun dan menyajikan hasil studi kelayakan untuk
bangunan sungai;

menyusun dan menyajikan hasil studi kelayakan untuk
bendungan ;

menyusun pedoman—pedoman penyuluhan untuk per—
siapan penyuluhan; - '

melaksanakan evaluasi hasil penyuluhan;

menyusun laporan hasil evaluasi penyuluhan;
mengidentifikasi permasalahan untuk perumusan tujuan
dan sasaran, pengembangan dan pengelolaan rawa dan
pantai;

menganalisis permasalahan untuk perumusan tujuan dan
sasaran ; :

menyiapkan rencana kerja perumusan tujuan dan sasaran
perencanaan pengembangan dan pengelolaan rawa dan
pantai;

mengadakan analisisdata & permasalahanstudi pendahuluan;
melakukan evaluasi studi pendahuluan ;

menyusun rencann umum  pengembangan daerah rawa/
tambak/pengamai :a panta antuk jansks pendek:

MENyUsSUN  progroi peninganan loerah rawajtamball/
penganianan daeri pantai:




79.
80.
8l1.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.

90.
91.

92.

93.

94.

95.
96.

97.

98.

O
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100.
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menyusun laporan rencana umum pengembangan daerah
rawa;

menyusun laporan rencana umum pengembangan daerah
tambak ; ‘

menyusun laporan rencana umum pengembangan daerah
pantai ; |

melaksanakan kegiatan desk studi kelayakan ;

mengadakan analisis data studi kelayakan ;

menyusun alternatif rencana teknis pembangunan daerah
rawa/tambak ;

menyusun alternatif rencana teknis peningkatan daerah
rawa/tambak;

menyusun kriteria kelayakan (teknis, ekonomi, sosial akan
lingkungan dll.) untuk mengevaluasi studi kelayakan;
menyusun alternatif rencana teknis pengamanan daerah
rawa pantai;

menyusun rekomendasi pola pembangunan dan rencana
teknis terpilih daerah rawa/tambak;

menyusun rekomendasi pola peningkatan dan rencana
teknis terpilih daerah rawa/tambak;

menyusun rekomendasi rencana teknis daerah pantai ;
menyusun laporan studi kelayakan pembangunan daerah
rawa/tambak ;

menyusun laporan studi kelayakan peningkatan daerah
rawa/tambak ;

menyusun laporan studi kelayakan pengamanan daerah
pantai ; '

melaksanakan kegiatan desk studi untuk perencanaan
teknis rinct ;

mengadakan analisis data untuk perencanaan teknis rinci ;
merumuskan sistem planning terpilih pembangunan rawa/
tambak ;

merumuskan sistem planning terpilih peningkatan rawa/
tambak;

menyusun rekomendasi sistem planning terpilih pem-
bangunan rawa/tambak ;

menyusun rekomendasi sisten planning terpiiih peningkatan
rawa/tambak ;

menyusun prosedur dan moioda perhitungan feanis

i




101.
102.
103.

104.
105.
106.
107.
108.

menyusun rencana organisasi pengoperasian ;

menyiapkan petunjuk operasi ;

menyusun rekomendasi penyempurnaan / peningkatan
sistem tata air;

menyusun pedoman penyuluhan ;

menyusun pedoman pemilihan materi penyuluhan ;

“menyusun dan mendiskusikan konsep materi penyuluhan ;

memperbaiki materi penyuluhan ;
melaksanakan evaluasi hasil penyuluhan.

c. Teknik Pengairan Madya, yaitu :

- L

2.

10.

11.
12.
13.
15.

16.

menganalisis pendekatan menyeluruh perencanaan sumber
daya air (SDA) untuk tingkat propinst; -
menganalisis perencanaan seluruh wilayah sungai dipropinsi,
disesuaikan dengan tata ruang untuk tingkat propinsi;
menganalisis kebutuhan air, lahan, dan kaitannya dengan
sosial ekonomi dan kelembagaan untuk tingkat propinsi;
merumuskan tujuan dan sasaran untuk penyiapan rumusan
kebijaksanaan tingkat propinsi;

merumuskan skenario kebutuhan dan upaya potensial untuk
tingkat propinsi;

merumuskan strategi pengembangan untuk tingkat propinsi;
merumuskan tentative jadwal pelaksanaan untuk tingkat
propinsi;

merumuskan program pengembangan kelestarian lmokunnan
untuk tingkat propinsi; :
merumuskan program kebutuhan biaya pengembangan SDA
untuk tingkat propinst;

menyiapkan bahan kebijaksanaan pendayagunaan dan
pengamanan sumber daya air (PPSDA) untuk tingkat
nasional ;

merumuskan bahan koordinasi untuk tingkat nasional ;
merumuskan bahan koordinasi untuk tingkat propinsi ;
merumuskan bahan koordinasi untuk tingkat satuan wilayah
sungai (SWSY;

menyusun konsep rumuain km.in‘«nnaan SDA;

menyusun konsep perziaran perundangan: "md.mgfm untuk
legutisasi RIPAVS;

meiyusun model alokae air;




17.
18.
19.
20.

21.
22.

23.
24,
25.
26.

27.

28.

29.

30.
31.

32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.

39.

merencanakan alokasi air ;

mengevaluasi pengendalian banjir dan kekeringan;
menyusun model pengendalian banjir dan atau pengelolaan
kekeringan ;

merencanakan pengendalian banjir dan atau pengelolaan
kekeringan ;

mengevaluasi banjir dan kekeringan ;

menyusun lingkup, tujuan, dan sasaran perencanaan
pengembangan dan pengelolaan irigasi;

mengevaluasi perencanaan kegiatan studi kelayakan ;
menyusun dan menyajikan hasil studu kelayakan;
melaksanakan evaluasi terhadap hasil survey dan inves—
tigasi untuk perencanaan teknis ;

menyusun laporan evaluasi hasil survey dan investigasi
untuk perencanaan teknis ;

menetapkan metoda dan prosedur analisis serta per—
hitungan untuk menyusun kriteria desain perencanaan
teknis;

menetapkan standar—standar angka keamanan untuk
menyusun kriteria desain perencanaan teknis ;

menetapkan standar—standar lain yang dipakai untuk
menyusun kriteria desain perencanaan teknis ;

menyusun kebutuhan penyuluhan ;

memperbaiki materl penyuluhan (berdasarkan laporan
hasil evaluasi penyuluhan);

menyusun dan menyajikan hasil studi bangunan sungat;
menyusun dan menyajikan hasil studi bendungan;

menyusun laporan perencanaan detail bangunan sungat;
menyusun laporan perencanaan detail bendungan;
menyiapkan metode prosedur perumusan tujuan dan sasaran
pengembangan dan pengelolaan rawa & pantai;

merumuskan pola pengembangan daerah rawa/tambak/pola
pengamanan pantai ;

menyusun rencana umum pengembangan daerah rawa/
tambak/pengamanan pantai untuk jangka menengah;
menyusun kriteria teknis untuk merumuskan perencanaan
strategis/strategic planning

. menyusun  alternatif poln pembangunan  dacrah rawa/

tambak untuk merumuskan oerencanaan strofodisfstrategic
planning ; '
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41. menyusun alternatif pola peningkatan daerah rawa/
tambak untuk merumuskan perencanaan strategis/strategic
planning ;

42. menyusun kriteria teknis utk. menyusun alternatif rencana
teknis ;-

43. menyusun kriteria pemilihan untuk membuat rekomendasi
pola pengembangan dan rencana teknis terpilih ;

44. menyusun kriteria perencanaan untuk merumuskan sistem
planning pengembangan dan pengelolaan rawa & pantai;

45. menyusun kriteria pemilihan sistem planning untuk
menyusun rekomendasi sistem planning terpilih ;

46. menyusun kriteria perencanaan untuk melakukan peren—
canaan dan perhitungan teknis. .

47. melakukan kegiatan karya tulis’karya ilmiah dibidang
teknik pengairan;

48. mengembangkan teknologi tepat guna dibidang teknik
pengairan;

49. merumuskan sistem pengawasan dibidang teknik peng—
airan;

50. menyusun buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk
teknis dibidang t~knik pengairan;

51. menerjemahkan/menyadur buku dan bahan—bahan lain di—
bidang teknik pengairan;

52. memberikan bimbingan teknis kepada Pejabat Fungsional
Teknik Pengairan yang berada dibawah jenjang jabatannya.

d. Teknik Pengairan Utama, yaitu

1. menganalisis pendekatan menyeluruh perencanaan SDA
untuk menyusun rumusan kerangka pengembangan SDA
tingkat nasional;

2. menganalisis perencanaan SDA 90 wllavah sungai, di—
sesuaikan dengan tata ruang untuk menyusun rumusan
kerangka pengembangan SDA tingkat nasional;

3. menganalisis kebutuhan air, lahan, dan kaitannya dengan
sosial ekonomi, dan kelambaoa'm untuk menvusun rumusan
kerangka penuembangan SDA npkat nasional:

4, merumusk:n tujuan dan sasarsn wniuk menyvusun fumusan
kerangka vuenzembanuzan SDI\ ckat nusional;




5.

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

23.
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merumuskan skenario kebutuhan dan upaya potensial untuk
menyusun rumusan kerangka pengembangan SDA tingkat
nasional;

merumuskan strategi pengembangan untuk menyusun
rumusan kerangka pengembangan SDA tingkat nasional.
merumuskan tentative jadwal pelaksanaan untuk menyusun
rumusan kerangka pengembangan SDA tingkat nasxonal |
merumuskan program pengembangan kelestanan ling—
kungan untuk menyusun rumusan kerangka pengembangan
SDA tingkat nasional;

merumuskan program kebutuhan biaya pengembangan SDA
tingkat nasional;

menganalisis upaya pengembangan SDA potensial;
menganalisis strategi kebijaksanaan pengembangan SDA
untuk pertanian; '
menganalisis strategi kebijaksanaan pengembangan SDA
untuk air minum;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengembangan SDA
untuk industri;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengembangan SDA
untuk pariwisata;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengembangan SDA
untuk perikanan dan tambak;

menganalisis strategi kebijaksanaan pengembangan SDA
untuk lalu lintas dan pelayaran;

merumuskan strategi kebijaksanaan pengembangan SDA
untuk berbagai sektor; '
merumuskan strategi kebijaksanaan kelestarian pengem-
bangan SDA;

Menyusun rencana umum penanganan studi pendahuluan
pengembangan dan pengelolaan irigasi;

menyusun prioritas penanganan untuk studi pendahuluan;
menyusun dan menyajikan hasil studi pendahuluan;
melakukan Amdal studi kelayakan pengembangan dan
pengelolaan irigasi;

mengevaluasi kelayakan kegiatan studi kelayakan pengem-—
bangan dan pengelclaan rigasi

mengkaji kinerja sistem O % Popengembang.in dan
pengelolann irigasi;




25.

26.

27.

28.

29.
30.
31.
32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.
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menyusun rekomendasi sistem O & P pengembangan dan
pengelolaan irigasi;

menyusun rencana umum penanganan bangunan sungai
untuk studi pendahuluan pengembangan dan pengelolaan
sungai;

menyusun rencana umum penanganan bendungan untuk
studi pendahuluan pengembangan dan pengelolaan sungat;
mengevaluasi  kelayakan kegiatan studi kelayakan
pengembangan dan pengelolaan sungai;

melakukan Amdal pengembangan dan pengelolaan sungai;
melakukan evaluasi dan analisis keamanan bendungan;
melakukan rekomendasi & sertivikasi keamanan bendungan;
mengkaji kinerja sistem O & P pengembangan dan penge—
lolaan sungai;

menyusun rekomendasi sistem O & P pengembangan dan
pengelolaan sungai;

merumuskan kerangka kebijaksanaan pengembangan
daerah rawa untuk perencanaan strategis (visi, misi &
strategi) pengembangan dan pengelolaan daerah rawa;
merumuskan visi dan misi pengembangan daerah rawa
untuk perencanaan strategis (visi, misi & strategi) pengem-—
bangan dan pengelolaan daerah rawa;

merumuskan kerangka perencanaan pengembangan daerah
rawa untuk perencanaan strategis (visi, misi & strategi)
pengembangan dan pengelolaan daerah rawa;

merumuskan pola pelaksanaan pengembangan daerah rawa
untuk perencanaan strategis (visi, misi & strategi) pengem-—
bangan dan pengelolaan daerah rawa,

merumuskan pola O & P pengembangan daerah rawa untuk
perencanaan strategis (visi, misi & strategi) pengem-—
bangan dan pengelolaan daerah rawa;

merumuskan kerangka monitoring & evaluasi pengem-—
bangan daerah rawa untuk perencanaan strategis (visi, misi
dan strategi) pengembangan dan pengelolaan daerah rawa;
merumuskan sistem pengelolaan & pemanfaatan pengem-—
bangan daerah rawa untuk perencanaan strategis (visi. misi

dan strategi) sungembangan dan rengelotaan daerah rawa,
merumuskan perencanaan stroiezis pengembangan dlaerah
rawa untul ocrencanaan strioosis (vish, mist & siraregl)

pengembangun dan pengelolaan daerah rawa;
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43,

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.
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merumuskan kerangka kebijaksanaan pengembangan
daerah tambak untuk perencanaan strategis (visi, misi &
strategi) pengembangan dan pengelolaan daerah rawa;
merumuskan visi dan misi pengembangan daerah tambak
untuk perencanaan strategis (visi, misi & strategi) pengem—
bangan dan pengelolaan daerah rawa;

merumuskan kerangka perencanaan pengembangan daerah
tambak untuk perencanaan strategis (visi, misi & strategi)
pengembangan dan pengelolaan daerah rawa;

merumuskan pola pelaksanaan pengembangan daerah tambak
untuk perencanaan strategis (visi, misi & strategi) pengem—
bangan dan pengelolaan daerah rawa; -

merumuskan pola O & P pengembangan daerah tambak untuk
perencanaan strategis (visi, misi & strategi) pengem-—
bangan dan pengelolaan daerah rawa;

merumuskan kerangka monitoring & evaluasi pengem—

bangan daerah tambak untuk perencanaan strategis (visi, misi

dan strategi) pengembangan dan pengelclaan daerah rawa;
merumuskan sistem pengelolaan & pemanfaatan pengem-—
bangan daerah tambak untuk perencanaan strategis (visi, misi
dan strategi) pengembangan dan pengelolaan daerah rawa;
merumuskan perencanaan strategis pengembangan daerah
tambak untuk perencanaan strategis (visi, misi & strategi)
pengembangan dan pengelolaan daerah rawa,

menyusun rencana umum pengembangan daerah rawa/
tambak/pengamanan pantai untuk jangka panjang;
melakukan kegiatan karya tulis’karya ilmiah dibidang
teknik pengairan;

mengembangkan teknologl tepat guna dibidang teknik
pengairan;

merumuskan sistem pengawasan dibidang teknik peng-—
airan;

menyusun buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk
teknis dibidang teknik pengairan,

menerjemahkan/menyadur buku dan bahan—bahan lain di—
bidang teknk Dcnﬁairan
memberikanbinioingantekniskepad
Teknik Pengair:

@ Pejabat Fungsional
o1 yang berada dibawah jenjang jabatanina,




27

(3) Teknik Pengairan Pelaksana sampai dengan Teknik Pengairan
Penyelia yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi
diberikan nilai angka kredit sesuia dengan ketentuan Lampiran];

?

(4) Teknik Pengairan Pertama sampai dengan Teknik Pengairan Utama
yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi, diberikan nilai
angka kredit sesuia dengan ketentuan Lampiran 1.

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Teknik Pengairan yang
sesuaj dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) dan (2), maka Teknik
Pengairan lain yang satu tingkat diatas atau dibawah jenjang jabatannya
dapat melaksanakan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara
tertulis dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 9

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8, ditetapkan sebagai berikut :

a. Teknik Pengairan yang melaksanakan tugas Teknik Pengairan diatas
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar
80 % (delapan puluh persen) dari setiap angka kredit butir kegiatan
yang dilakukan.

b. Teknik Pengairan yang melaksanakan tugas Teknik Pengairan
dibawah jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan
sama dengan angka kredit setiap butir kegiatan yang dilakukan.

Pasal 10

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit, terdiri
dari :
a. unsurutama,
b.  unsur pénunjang.

(2) ULaosur utama, terdiri i
pendidikan;
L. pengembangan i pengelolaan sumber daya air ;
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pengembangan dan pengelolaan irigasi ;
pengembangan dan pengelolaan sungai ;
pengembangan dan pengelolaan rawa dan pantai ;
pengembangan profesi.

™o oo

Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung pelaksanaan
tugas Teknik Pengairan sebagaimana tersebut dalam Pasal 5
angka 7. :

Rincian kegiatan jabatan fungsional Teknik Pengairan dan angka
kredit masing—masing unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat

- (1), untuk Teknik Pengairan Terampil adalah sebagaimana

(1)

(2)

)

tersebut dalam Lampiran I dan untuk Teknik Pengairan Ahli
adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran II.

Pasal 11

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh
setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan
dan kenaikan jabatan/pangkat Teknik Pengairan Terampil adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran III dan untuk Teknik
Pengairan Ahli adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran IV
dengan ketentuan :

a. sekurang—kurangnya 80 % (delapan puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur utama ; dan

b. sebanyak—banyaknya 20 % (dua puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang.

Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi menjadi
Teknik Pengairan Madya pangkat Pembina Tingkat I golongan
ruang IV/b sampai dengan Teknik Pengairan Utama pangkat
Pembina Utama golongan ruang [V/e, diwajibkan mengumpul—
kan sekurang—kurangnya 12 (dua belas) angka kredit dari unsur
pengembangan profesi.

Teknik Pengairan yang memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit “tersebut diper—
hitungkan untuk kenaikan jabatan/paingkat berikutnya.
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Teknik Pengairan yang telah mencapai angka kredit untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun
pertama dalam masa jabatan/pangkat yang didudukinya, pada
tahun berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit
sekurang—kurangnya 20 % (dua puluh persen) dari jumlah
angka kredit yang - disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi yang berasal dari kegiatan pengembangan
dan pengelolaan sumber daya air, pengembangan dan
pengelolaan irigasi, pengembangan dan pengelolaan sungai, serta
pengembangan dan pengelolaan rawa dan pantai.

Pasal 12

Teknik Pengairan Pelaksana sampai dengan Teknik Pengairan
Penyelia pangkat Penata golongan ruang IIl/c dan Teknik
Pengairan Pertama sampai dengan Teknik Pengairan Utama
pangkat Pembina Utama Madya golongan ruang IV/d dalam
jangka waktu 6 (enam) tahun sejak diangkat dalam pangkat
terakhir hanya mengumpulkan sebanyak—~banyaknya 80 %
(delapan puluh persen) dari jumiah angka kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi, yang
bersangkutan dinyatakan tidak dapat lagi naik pangkat selama
menduduki jabatan fungsional Teknik Pengairan.

Teknik Pengairan Pelaksana sampai dengan Teknik Pengairan
Penyelia pangkat Penata golongan ruang IIl/c dan Teknik
Pengairan Pertama. sampai dengan Teknik Pengairan Utama
pangkat Pembina Utama Madya golongan ruang IV/d dalam
jangka waktu 6 (enam) tahun dapat mengumpulkan angka kredit
lebih dari 80 % (delapan puluh persen) tetapi belum mencapai
jumlah angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi, yang bersangkutan diwajibkan memenuhi
kekurangan angka kredit tersebut paling lama dalam jangka waktu 2
(dua) tahun. '

Teknik Pengairan Pelaksana sampai dengan Teknik Pengairan
Penyelia pangkat Penata golongan ruang IIl/c dan Teknik
Pengairan Pertama sampai dengan Teknik Pengairan Utama
pangkat Pembina Utama Madva golongan ruang IV/d

/S
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sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), mulai tahun ketujuh dan
seterusnya yang bersangkutan tetap diwajibkan mengumpulkan
sekurang—kurangnya 10 % (sepuluh persen) dari jumlah angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi.

Teknik Pengairan Penyelia pangkat Penata Tingkat I golongan
ruang III/d, setiap tahun diwajibkan mengumpulkan sekurang-—
kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit dari unsur utama.

Teknik Pengairan Utama pangkat Pembina Utama golongan
ruang IV/e, setiap tahun diwajibkan mengumpulkan sekurang—
kurangnya 25 (dua puluh lima) angka kredit dari unsur utama.

Pasal 13

Teknik Pengairan yang bersama—sama membuat karva tulis/
karya ilmiah di bidang Teknik Pengairan, pembagian angka
kreditnya ditetapkan sebagai berikut :

a. 60 % (enam puluh persen) bagi penulis utama; dan
b. 40 % (empat puluh persen) bagi semua penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf b sebanyak—banyaknya terdiri dari 5 (lima) orang.

' BAB VI
PENILATAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 14

Penilaian terhadap prestasi kerja Pejabat fungsional Teknik
Pengairan oleh Tim Penilai dilakukan setelah yang bersangkutan
dapat mengumpulkan angka kredit kumulatift minimal yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan / pangkat setingkat lebih
tinggi.

Penilaian angka kredit Jabatan Fungsional Teknik Pengairan
dilakukan 2 (dua) kali dalam satu tahun yaitu bulan Januari dan
Juli.
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Pasal 15

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah :

(2)

a.

Sekretaris Jenderal Departemen Pekerjaan Umum atau pejabat
lain yang ditunjuk olehnya bagi Teknik Pengairan Madya dan
Teknik Pengairan Utama vyang berada di lingkungan
Departemen Pekerjaan Umum dan Instansi lainnya.

Direktur Jenderal Pengairan bagi Teknik Pengairan Pertama
dan Teknik Pengairan Muda, dan Teknik Pengairan Pelaksana
sampai dengan Teknik Pengairan Penyelia pada unit kerja di
Pusat. '

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pekerjaan Umum Propinsi
bagi Teknik Pengairan Pertama dan Teknik Pengairan Muda,

dan Teknik Pengairan Pelaksana sampai dengan Teknik

Pengairan Penyelia pada unit kerja di Wilayah Propinsi.

Sekretaris Jenderal / Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen bagi Teknik Pengaziran Pertama dan Teknik
Pengairan Muda, dan Teknik Pengairan Pelaksana sampai
dengan Teknik Pengairan Penyelia pada instansi yang
bersangkutan.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum / Dinas Pekerjaan Umum
Pengairan Tingkat II ‘bagi Teknik Pengairan Pertama dan
Teknik Pengairan Muda, dan Teknik Pengairan Pelaksana
sampai dengan Teknik Pengairan Penyelia pada unit kerja di
Wilayahnya.

Dalam menjalankan kewenangannya pejabat sebagaimana di-
maksud dalam ayat (1) dibantu oleh : :

a.

Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Teknik
Pengairan Departemen bagi Sekretaris Jenderal Pekerjaan
Umum yang selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat.




)
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b. Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Teknik
Pengairan Direktorat Jenderal bagi Direktur Jenderal
Pengairan Departemen Pekerjaan Umum yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Direktorat Jenderal.

c. Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Teknik
Pengairan Wilayah Tingkat I bagi Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pekerjaan Umum Propinsi yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Wilayah.

d. Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Teknik
Pengairan Instansi bagi Sekretaris Jenderal/Pimpinan
Lembaga Pemerintah Non Departemen yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Instansi.

e. Tim Penilai Angka Kredit Jabatan . Fungsional Teknik
Pengairan Tingkat II bagi Kepala Dinas Pekerjaan Umum/
Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Tingkat I yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota.

Tim penilai sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), dapat di-
bentuk lebih dari 1 (satu) tim sesuai dengan kemampuan menilai
dan jumlah jabatan fungsional Teknik Pengairan yang dinilai.

Pasal 16

Keanggotaan Tim Penilai Pusat, Tim Penilai Direktorat Jenderal,
Tim Penilai Wilayah, Tim Penilai Instansi dan Tim Penilai
Kabupaten/Kota terdiri dari Pegawai Negeri Sipil dengan susunan
sebagai berikut :

Seorang Ketua merangkap anggota ;
Seorang Wakil Ketua merangkap anggota ;
Seorang Sekretaris merangkap anggota ;
Sekurang—kurangnya 4 (empat) anggota.

S

Pembentukan dan susunan anggota Tim Penilai Pusat, Tim Penilai
Direktorat Jenderal, Tim Penilai Wilzvah, Tim Penilai Instansi dan
Tim Penilai Kabupaten/Kota ditetapkan cleh




3)

(4)

()

(1)
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a. Sekretaris Jenderal Departemen Pekerjaan Umum untuk Tim
Penilai Pusat.

b. Direktur Jenderal Pengairan Departemen Pekerjaan Umum
untuk Tim Penilai Direktorat Jenderal. _

c. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pekerjaan Umum
Propinsi untuk Tim Penilai Wilayah. '

d. Sekretaris Jenderal / Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen untuk Tim Penilai Instansi.

e. Kepala Dinas Pekerjaan Umum / Kepala Dinas Pekerjaan
Umum Pengairan Tingkat II bagi Tim Penilai Kabupaten/
Kota.

Anggota Tim Penilai Pusat, Tim Penilai Direktorat Jenderal, Tim

~ Penilai Wilayah, Tim Penilai Instansi dan Tim Penilai Kabupaten/

Kota adalah Pejabat Fungsional Teknik Pengairan dan atau pejabat
lain di lingkungan Departemen Pekerjaan Umum dengan ketentuan :

a. Jabatan/pangkat serendah—rendahnya sama dengan jabatan/
pangkat Pejabat Fungsional Teknik Pengairan yang dinilai :

b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Pejabat Fungsional Teknik Pengairan ; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Masa kerja Tim Penilai Pusat, Tim Penilai Direktorat Jenderal, Tim
Penilai Wilayah, Tim Penilai Instansi dan Tim Penilai Kabupaten/
Kota adalah 5 (lima) tahun.

Berdasarkan alasan yang sah, pejabat yang berwenang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) dapat memberhentikan dan
mengganti anggota Tim Penilai sebelum masa jabatannya habis.

Pasal 17
Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai Pusat,

Tim Penilai Direktorat Jenderal, Tim Penilai Wilayah, Tim Penilai
Instansi dan Tim Penilai Kabupaten/Kota dalam 2 (dua) masa

jabatan berturut—turut, dapat diangkat kembali setelah melampam

tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.
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(2) Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai vang ikut dinilai. Ketua
Tim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 aval (1), dapat
mengangkat pengganti anggota Tim Penilai vang bersangkutan,

Pasal .18

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pusat. Tim Penilai
Direktorat Jenderal, Tim Penilai Wilayah, Tim Penilai Instansi dan Tim
Penilai Kabupaten/Kota ditetapkan oleh Menteri Pekerjaan Umum.

Pasal 19
Usul penetapan angka kredit diajukan oleh :

1. Direktur Jenderal Pengairan/Kepala Kantor Wilavah Departemen
Pekerjaan Umum, Sekretaris Jenderal/Pimpinan Lembaga Peme—
rintah Non Departemen, dan Kepala Dinas Pekerjaan Umum. Dinas
Pekerjaan Umum Pengairan Tingkat I kepada Sekretaris Jenderal
Pekerjaan Umum sepanjang mengenai angka kredit: Teknik
Pengairan Madya sampai dengan Teknik Penoamm Utama di
]1n0LunGan masing—masing.

2. Direktur yang membawahi masing—masing jabatan fungsional
Teknik Pengairan kepada Direktur Jenderal Pengairan sepanjang
mengenai angka kredit Teknik Pengairan Pertama sampai dengan
Teknik Pengatran Muda dan Teknik Pengairan Pelaksana sampai
dengan Teknik Pengairan Penvelia pada unit kerja di Pusat.

3. Kepala Bidang/Kepala Dinas I\epad'l Kepala Kantor Wilayah

- Departemen Pekerjaan Umum sepanjang mengenai angka kredit
Teknik Pengairan Pelaksana sampai dengan Teknik Pengairan
Penyelia dan Teknik Pengairan Pertama sampai dengan Tekmk
Pengairan Muda yang bekerja di Wilayah Propinsi.

4. Sekretaris Jenderal / Sekretaris Lembaga Pemerintah  Non
Departemen kepada Menteri/Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen sepanjang mengenai angka kredit Teknik Pengairan
Pertama sampai dengan Teknik Pengairan Muda dan Teknik
Pengairan Pelaksana sampai dengan Teknik Pengairan Penyelia
pada instansi yang bersangkutan.




is

5. Kepala Seksi/Kepala Bagian. Tata Usaha kepada Kepala Dinas
Pekerjaan Umum / Kepala Dinas Pekerjaan Umum Pengairan
‘Tingkat 11 sepanjang mengenai angka kredit Teknik Pengairan
Pelaksana sampai dengan Teknik Pengairan Penyelia dan Teknik
Pengairan Pertama sampai dengan Teknik Pengairan Muda di
lingkungan unit kerjanya.

Pasal 20

(1) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit sebagaimana dimaksud Pasal 15 ayat (1). tidak dapat
diajukan keberatan.

(2) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat sebagaimana dimaksud
Pasal 15 ayat (1), digunakan sebagai bahan untuk mem-—
pertimbangkan pengangkatan dan kenaikan jabatan serta
kenatkan pangkat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

BAB VII
PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 21

Pengangkatan dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil dalam dan dari
jabatan Teknik Pengairan di lingkungan unit kerja pekerjaan umum
ditetapkan dengan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang—undangan yang berlaku dan diluar
Departemen Pekerjaan Umum ditetapkan oleh Pimpinan Instansi yang
bersangkutan sesuai dengan peraturan perundang—undangan yang
berlaku.

BAB VI
PENYESUAJAN DALAM JABATAN DAN
ANGKA KREDIT

Pasal 22

1) Pegawai Negeri Sipil yange pada saat ditetapkan Keputusan ini telah
g & yang f clap ¢ n.
melaksanakan tugas dibidany  teknik  pengairen berdasarkan
keputusan pejabat vane bervweinane dapat dianekat dalam jabatan
' }. ’ .U + ~ = '
dan angka kredit Teknik Peneaivan dengan Kelentuan




a. Untuk Teknik Pengairan Terampil :

1. berijazah serendah—rendahnya Sekolah [anjutan Tingkat
Atas Teknik atau yang disetarakan ;

2. pangkat serendah—rendahnya Pengatur Muda Tingkat |
golongan ruang I11/b ; dan

3. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjuan dalam DP-3

* sekurang—kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

4

b.  Untuk Teknik Pengairan Ahli :

1. berijazah serendah—rendahnya Sarjana/Diploma I\ Teknik
Sipil atau yang disetarakan : |

2. pangkat serendah—rendahnya Penata Muda, golongan
ruang I1l/a ; dan

3. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP—3
sekurang—kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

(2) Angka kredit kumulatif untuk penvesuaian dalam jabatan Teknik
Pengairan Terampil sebagaimana dimaksud dalam avat (11 adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran V' dan untuk Teknik
Pengairan Ahli adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran \'l.

BAB IX
SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Untuk dapat diangkat dalam jabatan Teknik Pengairan seorang Pepawai
Negeri Sipil harus memenuhi angka kredit kumulatil minimal vang
ditentukan.

Pasal 24
(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali Jalam
jabatan Teknik Pengairan Terampil harus memenuhi syarat sebagai

berikut :

a. berijazah serendah—rendahnya Diploma 11 Teknik Pengairan/
Teknik Sipil ;




(2)
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b. telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
teknik pengairan ; dan

c. .setiap unsur pelaksanaan penilaian pekerjaan dalam Daftar
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang—
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam
jabatan Teknik Pengairan Ahli harus memenuhi syarat sebagai
berikut :

a. berijazah serendah—rendahnya Sarjana/Diploma IV Teknik
Pengairan/Teknik Sipil ;

b. telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
teknik pengairan ; dan -

c. setiap unsur pelaksanaan penilaian pekerjaan dalam Daftar
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Untuk menentukan jenjang jabatan Teknik Pengairan sebagaimana
dimaksud ayat (1) dan ayat (2) digunakan angka kredit yang berasal
dari unsur pendidikan, pengembangan dan pengelolaan sumber daya
air, pengembangan dan pengelolaan irigasi, pengembangan dan
pengelolaan sungai, pengembangan dan pengelola rawa dan pantai,
pengembangan profesi, dan penunjang tugas Teknik Pengairan
setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit.

Pasal 25

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain kedalam
jabatan Teknik Pengairan dapat dipertimbangkan dengan ketentuan
sebagai berikut :

a. memenuhi syarat sebagaimana ditentukan dalam Pasal 23 dan
Pasal 24 ayat (1) dan ayat (2) ;

b. telah melaksanakan tugas dibidang teknik pengairan sekurang—
kurangnya 1 (satu) tahun setelah yang bersangkutan diangkat
kembali sebagai Teknik Pengairan ;

c. usia setinggi—tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai batas
usia pensiun dari jabatan terakhir vang didudukinya ; dan
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d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP-3
sekurang—kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), adalah sama dengan pangkat terakhir
yang dimilikinya dan jenjang jabatan - Teknik Pengairan
ditetapkan sesuai dengan angka kredit yang dimiliki Pegawai Negeri
Sipil yang bersangkutan berdasarkan keputusan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit yang berasal dari unsur
pendidikan, pengembangan dan pengelolaan sumber dava air,
pengembangan dan pengelolaan irigasi, pengembangan dan
pengelolaan sungai, pengembangan dan pengelolaan rawa dan
pantai, pengembangan profesi, dan penunjang tugas Teknik
Pengairan.

BAB X
PEMBEBASAN SEMENTARA,
PENGANGKATAN KEMBALI DAN
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 26

Pejabat Fungsional Teknik Pengairan dibebaskan sementara dari

jabatannya, apabila :

a. ditugaskan secara penuh diluar jabatan Teknik Pengairan ; atau

b. tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan ; atau

¢. dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat
hukuman disiplin sedang atau berat berupa penurunan pangkat: atau

d. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil ; atau

e. cutidiluar tanggungan negara.

Pasal 27
r
(1) Pejabat Fungsional Teknik Pengairan yang teiah selesai menjalani
pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
dapat diangkat kembali pada jabatan semula.

b

(2) Pejabat Fungsional Teknik Pengairan yang diangkat kembali pada
jabatan semula sebagaimana dimaksud dalam ayat. (1). dapat
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menggunakan angka kredit terakhir vang dimiliki dan dari prestasi
dibidang teknik pengairan yang diperoleh selama meninggalkan
jabatan fungsional Teknik Pengairan setelah ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 28

(1) Teknik Pengairan yang dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri
Sipil dengan tingkat hukuman disiplin berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, kecuali penurunan pangkat di—
berhentikan dari jabatan fungsional Teknik Pengairan.

(2) Teknik Pengairan yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) sampai dengan ayat (3), di—
berhentikan dari jabatan fungsional Teknik Pengairan.

BAB XI
KETENTUAN LAIN — LAIN

Pasal 29

Untuk kepentingan dinas dan atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengalaman dan pengembangan karier Pejabat Fungsional
Teknik Pengairan dapat dipindahkan ke dalam jabatan strukiural atau
jabatan  fungsional lainnya, sepanjang memenuhi peraturan
perundang~undangan yang berlaku.

Pasal 30

Teknik Pengairan Terampil dapat dipindahkan/diangkat menjadi Teknik
Pengairan Ahli, apabila Teknik Pengairan Terampil yang bersangkutan
telah berijazah serendah—rendahnya Sarjana/Diploma IV Teknik
Pengairan/Teknik Sipil. :

Pasal 31

(1) Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri
Pekerjaan Umum dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.
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(2) Petunjuk teknis Keputusan ini ditetapkan cleh Menteri Pekerjaan
Umum setelah berkonsultasi dengan Menteri Negara Koordinator

Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur
Negara serta Kepala Badan Kepegawajan Ne gara.

BAB XII
PENUTUP
Pasal 32

Apabila ada perubahan mendasar sehingga dianggap tidak sesuai lagi

dengan ketentuan dalam Keputusan ini, dapat diadakan peninjauan
kembali.

Pasal 33

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 1 oktober 1999

. v

MENTERI NEGARA KOORDINATOR'
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN
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KEPUTUSAN MENTER]I NEGARA KOORDINATOR

BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : 63/KEP/MK.WASPAN/10/1999

TANGGAL : 1 Oktober 1999

'~ ANGKA KREDIT KUMULATIF
UNTUK PENYESUAIAN BAGI JABATAN
TEKNIK PENGAIRAN TERAMPIL

No. | Golongan; STTB/Ijazah atau | Angka Kredit dan Masa Kepangkatan
Ruang yang setingkat 's Kurang B Tahun &~ Z Tahun ; 3 Tahun |4 Tahun/
‘ 1 Tahun Lebih o
.| /b | SLTA/D-1 40 45 50 55 60
Sarjana, Muda 40 | 46 52 58 65
=11/ D-1I1 i
2.| /¢ LSLTA/D-I 60 | 65 70 75 80
! Sarjana Muda / 60 - 66 72 78 85
| D= N1/ D=1 ‘
3.1 1I/d {SLTA/D-I 80 i 83 87 9] 95
| Sarjana Muda / 80 85 Mg 95 100
| D=I1/D~-IiI
.4.| 1Ifa [ SLTA/D-I 100 110 120 1301 140
‘ Sarjana Muda / 100 111 122 133 145
| D~11/D-1II .
5./ Hi/b ! SLTA/D-I 150 160 170 180 190
Sarjana Muda / 150 . 161 172 183 195
=11/ D-1II
6. I1ll/c | SLTA/D-] 200 | 222 244 267 290 .
Sarjana Muda / 200 223 247 271 295
—11/D-1II :
7.1 III/d | SLTA/D-I sid 300 | 300 300 300 300
1S)arjzlalnla Muda/ D-11/. '

MENTERI NEGARA KOORDINATOR

AWASAN PEMBANGUNAN
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BIDANG I'it :\c,r\\w\sm 1=mmmcwm DAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR 63/KEP/MK.WASPAN/L0/1999
TANGGAL : 1 Oktober 195¢

ANGKA KREDIT KUMULATIF
UNTUK PENYESUAIAN BAGI JABATAN
TEKNIK PENGAIRAN AHLI '

No.

Golongan

Ruang

STTB/Ijazah atau
yang sctingkat

IT/a

Sarjann D=1V

I1/b

S'\rpam/D~IV

Pasca Sarjana / Spesialis |

Doktor / Spesialis 11

IMl/c

Sarjiana/D-1V

—_Pasca Sarjana / Spesialis 1
Doktor/épcsialis I _

Nn1/d

_Sarjana /D~1V
Pasca Sarjana / Spesialis |

__Doktar / Spesialis 1

IVi/ia

_Sarjana{ D—1V

_Pasca S'aré"lm 1 Spesialis T

Doktor / Spesialis 11

IV/ib

_Sarjana /D~1V

Pasca Sa{mWSpw alis 1

~Doktar /Spesialis 1

9,!

IV/c

IvV/d

IVie

_Sarjana/D-1V_

_ Pasca Sarjana /Spesialis T

__Doktor [ Spesialis I

_Sarana/D-1V
_.Pasca Sarjana / Spesialis 1
__Doktor /Spesiaiis 11

Sarjana/D-1V  sid
Doktor / Spesialis 11

An"k.t Krcdn dan Masa Kepangkatan

Kurang Tahun 72 Tahun * 3 Tahtn "4 Tahun?

o T.lhun : ) Lehih -
100 112 124 137 150
150 162 174 187 200
150 163 17T Jol 205
150 163 180 193 210
200 225 2501 275 300
200 220, 232 2538 305
200 227 254 282 310
300 325 35 375 400
300 326 352 378 405
300 327 333 N2 410
400 437 474 512 550
(1) 438 177 Slé 555
100 M0 dxg 520 560
350 587 624 662 F0H}
550 S88 62w 663 705
550 590 6301 670 710
700 735 770 N05 840
00 736 732 BN 845
700 737 771 X12 850
850 Q00 94y gux 1.04()
8500 901 Y30 999 1045
8500 v02 93] 1.000) 1.050
1.050 1.050 1.050 1.050 1.050)

MENTERI NEGARA KOORDINATOR
BIDANG P AWASAN PENMBANGUNAN
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